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PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENJASORKES
KOMPETENSI DASAR LEMPAR CAKRAM
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL
PADA SISWA KELAS VI MI WATHONIYAH ISLAMIYAH
KEBARONGAN KEMRANJEN BANYUMAS
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Ali Rojikin, A.Ma
Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.

ABSTRAK
Telah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran
Penjasorkes sub bahasan lempar cakram dengan menggunakan metode drill pada
siswa kelas VI MI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Tahun Pelajaran
2014/2015. PTK ini dilatar belakangi oleh hasil observasi yang menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa kurang baik. Oleh karena itu, penulis melakukan

Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan metode drill.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang bersifat kolaboratif dengan metode analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data untuk menunjang
penelitian ini adalah dengan tes, observasi dan dokumentasi.

Hipotesis yang yang peneliti ajukan adalah metode pembelajaran
Penjasorkes dengan metode drill, maka hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Penjasorkes kompetensi dasar lempar cakram pada siswa kelas VI MI Wathoniyah
Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas tahun pelajaran 2014/2015 akan
meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode drill dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa
yang ditandai dengan prosentase siswa yang melampaui KKM adalah sebanyak
38% dan meningkat pada siklus I menjadi 77% dan pada siklus II siswa yang
mencapai KKM sebanyak 96,15%. Selain peningkatan prosentase KKM, juga
diperoleh peningkatan keaktifan siswa dalam proses belajar sehingga secara
keseluruhan dapat dikatakan terjadi peningkatan hasil belajar.

Kata kunci : Peningkatan Hasil, Metode Drill
Tanggal Ujian : 10 Maret %015
Pembimbing : H. Siswadi, M.Ag

- Drs. H. Yuslam, M.Pd
- Dr. Hartono, M.Si
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab

(U U No 20 Tahun 2003, 2006: 76).

Pendidikan menjadi hal yang pokok pada setiap negara. Karena
kemajuan suatu negara bergantung kepada sistem pendidikannya. Negara itu
akan maju ketika pendidikannya berkualitas begitu sebaliknya. Sehingga
perlu adanya pembenahan pada seiap komponen pendidikan. Pendidikan
dikatakan baik dan tidaknya bukan hanya dilihat dari berkembangan
pengetahuan siswanya tetapi karakter peserta didik juga merupakan hal
penting untuk dikembangkan. Pengembangan pendidikan tidak bisa lepas dari
peran seorang guru dalam mengajar, bagaimana cara guru mengajar sangat

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru perlu menguasai dan

menerapkan berbagai macam metode, strategi serta teknik-teknik mengajar.



Dalam penggunakan media serta alat peraga juga mampu mempengaruhi dan

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran suatu mata pelajaran guru harus
bisa menentukan bagaimana proses belajar mengajar itu akan berlangsung.
Materi apa yang akan disampaikan, metode dan teknik pembelajaran seperti
apa yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM).

Salah satu faktor keberhasilan dari pelaksanaan suatu pembelajaran
adalah penggunaan media yang tepat. Penggunaan media yang tepat akan
dalam pembelajaran akan berdampak positif bagi pemahaman dan minat
belajar siswa. Apalagi siswa tingkat madrasah ibtidaiyah yang berada pada
taraf berfikir operasional konkret. Keberadaan metode yang tepat dalam
pembelajaran akan mampu mewakili atau mengkonkretkan hal-hal yang

abstrak yang sulit daipahami siswa.

Pembelajaran di MI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan yang secara
umum menjadikan proses pembelajarannya berpusat pada guru menjadikan
siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga proses belajar menjadi
kurang bermakna dan siswa mudah lupa terhadap materi yang mereka
pelajari, sehingga hasil belajar menjadi rendah. Untuk meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa maka diperlukan metode mengajar yang

tepat dalam mengajar. Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru

dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya




pengajaran (Nana Sudjana, 2013:76). Oleh karena itu peranan metode
mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar.
Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan
dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi
edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang
dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa aktif
dibandingkan dengan guru. Oleh karenanya metode mengajar yang baik

adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

Pemilihan metode yang tepat sangat diperlukan dalam pembelajaran
penjasorkes untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dan metode yang tepat
dalam pembelajaran penjasorkes kompetensi dasar lempar cakram adalah
metode drill. Hal ini merujuk kepada pendapat Nana Sudjana (2013 : 86 )
bahwa metode drill (latihan) digunakan untk memperoleh suatu ketangkasan

atau keterampilan dari apa telah dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap pelaksanaan pembelajaran
penjasorkes di kelas VI MI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen
pada tanggal 15 September 2014, diketahui adanya permasalahan dalam
pembelajaran, yaitu nilai rata-rata hasil evaluasi siswa rendah dan aktifitas
siswa dalam pembelajaran masih harus selalu diberi motivasi terus. Kondisi
tersebut disebabkan oleh kenyataan sehari-hari yang menunjukkan bahwa

siswa kelihatan jenuh dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes apalagi

materi yang sifatnya teoristik/klasikal.




Menyikapi kondisi tersebut penulis sebagai guru penjasorkes harus
berusaha memperbaiki pembelajaran dengan mengkondisikan pembelajaran
yang memudahkan dan menyenangkan bagi siswa. Usaha tersebut

diwujudkan dalam suatu penelitian tindakan kelas yang akan menerapkan

metode drill dalam pembelajaran.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Penjasorkes
Kompetensi Dasar Lempar Cakram Dengan Menggunakan Metode Drill Pada

Siswa Kelas VI MI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Tahun Pelajaran

2014/2015.”

Definisi Operasional
Untuk menghindari kerancuan dalam memahami judul diatas, maka diberikan

penegasan istilah sebagai berikut :

1. Peningkatan hasil belajar
Peningkatan adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan (usaha,
kegiatan, dsb) (Tim Penyusun Kamus, 1997 : 1060), yang dimaksud
peningkatan disini adalah usaha atau proses yang dapat memperbaiki

kualitas ketrampilan siswa terhadap pembelajaran penjasorkes.

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. (Oemar Hamalik,

2013 : 30)




Menyikapi kondisi tersebut penulis sebagai guru penjasorkes harus
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Peningkatan adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan (usaha,
kegiatan, dsb) (Tim Penyusun Kamus, 1997 : 1060), yang dimaksud
peningkatan disini adalah usaha atau proses yang dapat memperbaiki
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menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. (Oemar Hamalik,

2013 : 30)




Yang dimaksud hasil belajar penjasorkes dalam skripsi ini adalah
hasil yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran selesai. Dalam

penelitian ini hasil belajar siswa yang diperoleh melalui pos tes diakhir

siklus.

2. Metode Drill (Latihan)

Metode Drill adalah suatu cara mengajar dimana guru memberikan

tugas tertentu dan siswa mencoba melaksanakannya (Wahyudi, 1986:22).

Yang dimaksud metode drill dalam sekripsi ini adalah satu kegiatan

melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh
dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi

bersifat permanen. Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa

pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.

3. Pelajaran Penjasorkes.

Pembelajaran penjasorkes dalam penelitian ini difokuskan pada :

a. Standar Kompetensi.
Mempraktekkan keterampilan dasar melempar cakram dan memiliki

pengetahuan serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.




b. Kompetensi dasar.
Mempraktekkan gerak dasar melempar cakram menggunakan
teknik awalan dan melempar.
c. Indikator.
1) Melakukan teknik awalan dengan benar.
2) Memperagakan melempar dan melepaskan cakram.
3) Melakukan gerakan akhir

d. Tujuan pembelajaran.

1) Siswa dapat mempraktekkan awalan dan melempar cakram.

2) Siswa dapat menyebutkan manfaat gerak dasar melempar cakram

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas, maka Rumusan Penelitian yang
diajukan adalah : Apakah metode drill dapat meningkatkan hasil belajar

penjasorkes kompetensi dasar lempar cakram di kelas VI MI Wathoniyah

Islamiyah Kebarongan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas tahun
pelajaran 2014/20157

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode
drill sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar penjasorkes kompetensi

dasar lempar cakram pada siswa kelas VI MI Wathoniyah Islamiyah

Kebarongan tahun pelajaran 2014/2015.




E. Manfaat Penelitian.

1. Bagi siswa.

a. Dapat memberikan kondisi belajar yang lebih variatif sehingga

menyenangkan dan tidak membosankan siswa.

b. Melatih kemampuan siswa agar lebih maksimal dalam pembelajaran

penjasorkes.

c. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam belajar dan memecahkan

permasalahan.

d. Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran

penjasorkes yang menyenangkan agar tidak terjadi kejenuhan dalam

pembelajaran.

2. Bagi guru.

Melatih guru memberikan variasi dalam pembelajaran penjasorkes.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih pendekatan, strategi, dan
metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam
pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.

3. Bagi penulis.

Penelitian ini dapat dijadikan bekal bagi penulis dalam upaya

peningkatan hasil dan keterampilan siswa serta dapat digunakan sebagai

sumber inspirasi dalam mengembangkan penelitian baru yang relevan.
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Kajian Pustaka
Dari hasi penelusuran yang dilakukan oleh penulis terhadap kajian-
kajian yang telah ada, ada beberapa skripsi model tindakan kelas yang

membahas tentang metode drill dalam pembelajaran di SD/MI.

Zesnatul aini (2014) melakukan penelitian tentang “metode drill untuk
meningkatkan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli pada
siswa kelas IV SD Negeri Seluma. Skripsi ini menekankan pada penggunaan
metode drill pada pembelajaran Penjasorkes. Penggunaan metode drill ini

mampu meningkatkan aktivitas dan hasil hasil belajar yang baik.

Safril Munfadhil (2010) melakukan penelitian tentang “metode drill
untuk meningkatkan aktivitas keterampilan shalat pada siswa kelas III MI
Muhammadiyah Garangan Kecamatan Wosonegoro Kabupaten Boyolali”.
Skripsi ini menekankan pada penggunaan metode drill pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penggunaan metode ini mampu meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.

Dari kedua skripsi tersebut sama-sama menggunakan metode drill dan
dalam penerapan metode ini keduanya telah dapat menunjukan peningkatan
aktivitas serta hasil belajar siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
siswa, sedang perbedaannya hanya pada materi. Penulis menggunakan

metode drill ini juga dalam peningkatan aktivitas hasil belajar siswa

khususnya dalam mata pelajaran penjasorkes kompetensi dasar lempar

cakram.




G. Sistematika Pembahasan.

Untuk memudahkan dalam memahami isi yang terkandung dalam
skripsi ini, maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut :

Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman nota bimbingan, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan

daftar lampiran.

Bab I Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, definisi

operasional rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori meliputi: Hakekat belajar, pembelajaran
penjasorkes, metode pembelajaran, kerangka berfikir serta hipotesis tindakan.

Bab III Metodologi penelitian meliputi: lokasi penelitian, waktu
penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengambilan data,
metode analisis data, kerangka teknis, dan indikator keberhasilan.

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian: meliputi deskripsi awal,

deskripsi penelitian siklus I, deskripsi penelitian siklus II, serta pembahasan

siklus I dan siklus II.

Bab V Penutup, meliputi: Kesimpulan dari hasil pelaksanaan

pembe]ajaran pada tiap siklus, saran-saran, serta lampiran-lampiran.
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LANDASAN TEORI

A. Hakekat Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya

(Slameto, 2010 : 2}

Belajar pengertian secara psikologi, merupakan suatu proses
perubahan, yaitu perubahan didalam tingkah laku sebagai hasil interaksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Abu Ahmadi &

Widodo Supriyono, 2008 : 128).

Belajar juga didefinisikan suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dan proses belajar
dapa diunjukkan dalam bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman

serta perubahan sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan

serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar (Nana

Sudjana, 2010:5)
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Dari beberapa definisi belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses terjadinya perubahan dalam diri seseorang akibat interaksinya
dengan lingkungan yang menghasilkan kemampuan baru dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan perilaku. Belajar tidak terbatas pada

intelektual saja tetapi juga bersangkutan dengan semua kepribadian anak

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

Pada dasamya, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor

dari luar (ekstem (Hamdani, 2011:139).
a. Faktor Internal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa

faktor ini antara lain adalah sebagai benkut :
1) Intelegensi/Kecerdasan.

Menurut Kartono sebagaimana yang dikutip oleh Hamdani

(2011:139) mengatakan bahwa kecerdasan merupakan salah satu

aspek yang penting dan sangat menentukan berhasil-tidaknya sudi

seseorang.

Kalau seorang siswa mempunyai kecerdasan normal atau diatas

normal, secara potensi ia dapat mencapai hasil yang tinggi




2)

12

Tinggi rendahnya intelegensi atau kecerdasan yang dimiliki
oleh siswa sangat mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut. Siswa
dengan intelegensi yang sangat tinggi akan sangat cepat dan mudah
untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan
siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan rendah akan sangat sulit

dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memproses

informasi yang mereka terima.

Sikap.

Menurut Muhibbin sebagaimana dikutip Hamdani (2011:140)
mengatakan bahwa: sikap adalah kecenderungan untuk mereaksi
terhadap sesuatu hal, orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau
acuh tak acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor

pengetahuan, kebiasaan, dan keyakinan.

Sikap Yyang positif yang ditunjukkan siswa pada awal

pembelajaran akan membuat proses belajar menjadi baik. Sedangkan

sikap negatif yang ditunjukkan siswa pada awal pembelajaran akan
membua proses belajar menjadi kurang baik karena siswa sudah

menunjukkan sikap negatif terhadap guru dan mata pelajaran yang

guru ajarkan. Dengan sikap negatif yang ditunjukkan oleh siswa

maka sebagal guru dianjurkan untuk merubah sikap negatif siswa
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menjadi sikap positif dengan cara membuat siswa berpikir positif
terhadap guru dan materi pelajaran yang hendak disampaikan oleh
guru tersebut. Dan meyakinkan siswa bahwa materi yang hendak
dipelajari akan bermanfaat untuk mereka dimasa yang akan datang
dengan meyakini manfaat tersebut, siswa akan bersikap positif

terhadap materi tersebut dan terhadap yang mengajarkannya.

Faktor fisiologis (jasmaniah)

Faktor fisiologis adalah panca indra yang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau
perkembangan yang tidak sempuma, berfungsinya kelenjar yang

membawa kelainan tingkah laku. Demikian yang dikatakan Uzer dan

Lilis sebagaimana yang dikutip oleh Hamdani (2011 : 140)

Kondisi jasmaniah pada umunya dapat mempengaruhi
kemampuan belajar siswa. Kurang sempurnanya kondisi siswa dapat
menghambat sampainya informasi yang disampaikan, sehingga hasil

belajar siswa menjadi rendah.

Minat.
Menurut Winkle sebagaimana yang dikutip oleh Hamdani

(2011:141) mengatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang
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menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal

tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.

Minat merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap suatu
kegiatan belajar yang dialami siswa. Siswa yang tertarik terhadap
suatu pelajaran dia akan senang dan akan lebih mudah untuk
menerima informasi yang disampaikan. Dengan mengembangkan

minat tersebut nantinya, hasilnya pun akan memuaskan.

Bakat Siswa.

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau

berlatih (Slameto, 2010:57).

Sedangkan menurut Muhibbin sebagaimana yang dikutip oleh
Hamdani (2011 : 141) mengatakan bahwa bakat adalah kemampuan

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada

masa yang akan datang.

Geseorang sudah terlahir dengan bakat yang bervariasi,
sehingga setiap orang sudah dibekali kemampuan lebih atau potensi
tertentu  untuk melakukan tugasnya. Seseorang mampu untuk

melakukan sesuatu tidak harus memiliki bakat khusus yang menonjol

ya, tetapi bakat itu bisa tumbuh dan berkembang sesuai

pada dirin
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dengan kesungguhan seseorang untuk melakukan hal apa saja yang

ingin dikerjakannya.

Motivasi.

Menurut McDonald sebagaimana yang dikutip oleh Oemar
Hamalik (2010:173) mengatakan bahwa motivasi adalah suatu
ua

perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan

timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan

Belajar merupakan faktor dari dalam diri siswa, sehingg
> ggoa

motivasi memiliki peranan penting dalam belajar. Jika orang tua d
: an

guru dapat memberikan motivasi yang baik untuk siswa maka ak
an

ada dorongan bagi siswa untuk belajar dengan baik. Adakalan
. ya,

siswa menerima motivasi dari teman, keluarga, guru dan
, yang

Jainnya dilingkungan sekitar tanpa disadari.

b. Faktor Eksternal.

Faktor eksternal siswa itu terdiri dari dua macam, yaitu faktor sosial
, sosia

dan faktor non sosial.

1)

Faktor Sosial.

- - HEIANSATARRRIATAN T
g
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den an jay
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' emar
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sua
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timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan

Belajar merupakan faktor dari dalam diri siswa, sehi
, sehingga
motivasi memiliki peranan penting dal i
g dalam belajar. Jika oran
. g tua dan

guru dapat memberikan motivasi yang baik untuk siswa maka ak
maka akan

ada dorongan bagi siswa untuk belajar dengan baik. Adakal
. alanya,

siswa menerima motivasi dari tem
an, keluarga
, guru dan yan
g

lainnya dilingkungan sekitar tanpa disadari.

b. Faktor Eksternal.

Faktor eksternal siswa itu terdiri dari
i dua macam, yai
, yaitu faktor sosial

dan faktor non sosial.

| 1 )

Faktor Sosial.
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Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, fakt
) or

sekolah dan faktor masyarakat (Slameto, 2010:60)

2)  Faktor non sosial

Faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung
sekolah dan letaknya, rumah lingkungan tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor yang dipandang turut

menentukan tingkat keberhasilan siswa belajar

B. Pembelajaran Penjasorkes.

1.

Pengertian Pembelajaran Penjasorkes.

Menurut Darsono sebagaimana yang dikutip oleh Hamd
amdani

(2011:23), Pembelajaran menurut aliran behavioristik adalah usaha g
uru

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingku
ngan

atau stimulus. Sedangkan aliran kognitif mendefinisikan pembelaj
ajaran

sebagai cara gurd memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfiki
ir agar

an memahami sesuatu yang sedang dipelajari.

mengenal d




Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah bagian dari pendidik
1diKan

hidup sehat untuk pertumbuhan dan pengembangan jasmani, mental, d
’ ntal, dan

emosional yang serasi, selaras, dan seimbang (Kuswardoyo, 1994: iii)
> 1

Pembelajaran penjasorkes itu sendiri adalah proses belajar m i
engajar

siswa dijenjang sekolah dasar (ibtidaiyah) untuk memperoleh pengetah
ngetahuan,

ketrampilan dan sikap yang menjadi tujuan dari adanya pembelajaran
yang

harus diajarkan kepada siswa sebagai sebagai bagian dari materi pelaj
jaran.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

Mata pelajaran penjasorkes merupakan mata pelajaran yang diajark
jarkan

dijenjang sekolah dasar (ibtidaiyah) mulai dari kelas II sampai kelas VI
as VI

Pada setiap tingkatan kelas memiliki Standar Kompetensi dan Kompet
petensi

Dasar untuk satu tahun ajaran.

Standar Kompetensi adalah merupakan seperangkat kompetensi
yang

dibakukan secara nasional dan diwujudkan dengan hasil belajar par.
a pesera

didik. Standar harus dapat diukur dan diamati untuk dapat memudahk
ahkan
tenaga kependidikan lain, peserta didik

pengambil keputusan bagi guru,

orang tua dan penentu kebijakan.

Dalam skripsi ini dikhususkan mata pelajaran penjasorkes kelas VI
as

gasal dengan standar kompetensi : mempraktekkan keterampil
mpilan

semester
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dasar m o
elempar cakram dan memiliki pengetahuan serta nilai-nil
- ilai-nila1 yan
terkand T
ndung didalamnya dan kompetensi dasar : mempraktekk
an gerak dasar

melempar cakram menggunakan teknik awalan dan melem
par.

Materi teknik dasar lempar cakram awalan menyamping

a  Teknik memegang cakram.

‘Teknik memegang cakram cakram ada dua, yaitu :

1) Cakram dipegang dengan empat jari terbuka, yaitu mulai dari j
- - . . , an Jari
telunjuk sampat jarl kelingking. Keempat jari diletakk
an agak

renggang pada cakram. Ujung-uj
. g-ujung ruas dan
menekuk

(melengkung) menutupi pinggi
ggiran cakram dan menah
annya. Ibu jari

letaknya agak bebas.
2) Cakram dipegang dengan empat jari, tetapi jari telunjuk dan j
an jar

tengah dirapatkan Posisi ruas-ru '
. -ruas ujung jari dan i o
ibu jari sama

seperti cara pertama.

b. Teknik gerak awalan.

Awalan merupakan tahap pendahuluan dalam lempar cak
cakram

setelah memegang cakram. Posisi badan d
an gerakan dalam
gerak

awalan sebagai berikut :

1) Berdiri menyamping dari arah tolakan d
engan kaki agak ren
ggang.

ngan memegang cakram didepan. Tangan kanan seb
sebagat

Kedua ta
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pemegang utama cakram, sedangkan tangan kiri hanya sebagai

pembantu (penyangga). Pandangan mata ke arah tolakan.

2) Ayunkan tangan kanan ke belakang dengan kedua lutut
direndahkan. Tangan kiri mengikuti sebagai penyeimbang badan

Pandangan mata tetap kearah tolakan.

3) Ayunkan kembali tangan kanan ke depan atas bersamaan dengan

kedua lutut naik (diluruskan).

4) Kedua tangan kembali rapat di depan memegang cakram.

c. Teknik memutar sebelum melempar.

Gerakan ini merupakan gerakan lanjutan dari awalan. Gerakan

berputar untuk memperoleh daya lempar yang kuat sebelum

melemparkan cakram. Secara umum teknik yang dipakai adalah lari

sambil berputar. Cara berputar sebagai berikut :

1) Gerakan berputar dimulai di belakang lingkaran dengan punggung

mengarah ke arah lemparan. Gerak berputar dimulai setelah cakram

memperoleh titik ayun terjauh dibelakang setelah dua-tiga kali

unan pendahuluan.

ay
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5)

6)

d. Teknik melempar dar

Gerakan ini
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ataran dimulai dari tubuh bagian bawah, kaki kin berputa
> r
aembawa lutut dalam satu arah. Pada saat bersamaan gerakan rotasi

ini diikuti oleh lengan dan cakramnya.

Gerak melintang lingkaran dimulai dengan kaki kana

n
meninggalkan tanah dan kaki kiri mendorong ke arah lemparan
Kaki kiri berfungsi sebagai poros dan titik tumpu badan. Kaki

kanan sedikit bengkok bergerak melengkungn dalam lingkaran dari

kanan ke kiri dan depan.

Saat bergerak melintang lingkaran, pinggang bergerak terlebih
f=
dahulu dari bahu sehingga terjadi puntiran antara tubuh bagian atas
o
gan bawah. Lengan kanan yang memegang cakram dibiarkan

tergantung di belakang untuk memperlambat gerak tubuh bagian
atas.

Selanjutnya, kaki kanan yang diputar ke kiri mendarat lebih kurang
di titik pusat lingkaran.

Kaki kanan meneruskan gerak putarnya yang diikuti pendaratan

kaki kiri sedikit ke kiri dari garis lemparan.

1 melepaskan cakram.

Gerak melempar cakram dilakukan setelah gerakan berputar selesai

segera dimulai saat kaki kanan menyentuh tanah di bacia
gian




2)

3)

4)

5)

6)

d Teknik melemp

Gerak

Putaran dimulai dari tubuh bagian bawah, kaki kiri berputar

membawa lutut dalam satu arah. Pada saat bersamaan gerakan rotasi

ini diikuti oleh lengan dan cakramnya.

Gerak melintang lingkaran dimulai dengan kaki kanan
meninggalkan tanah dan kaki kiri mendorong ke arah lemparan

Kaki kiri berfungsi sebagai poros dan titik tumpu badan. Kaki

kanan sedikit bengkok bergerak melengkungn dalam lingkaran dari
kanan ke kiri dan depan.
Qaat bergerak melintang lingkaran, pinggang bergerak terlebih

dahulu dari bahu sehingga terjadi puntiran antara tubuh bagian atas

dan bawah. Lengan kanan yang memegang cakram dibiarkan

tergantung di belakang untuk memperlambat gerak tubuh bagian
atas.

Selanjutnya, kaki kanan yang diputar ke kiri mendarat lebih kurang
di titik pusat lingkaran.

Kaki kanan meneruskan gerak putarnya yang diikuti pendaratan

Kaki kiri sedikit ke kiri dari garis lemparan.

ar dan melepaskan cakram.

Gerak melempar cakram dilakukan setelah gerakan berputar selesai.

an ini segera dimulai saat kaki kanan menyentuh tanah di bagian
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titik pusat lingkaran. Hal ini untuk mencegah penurunan kecepatan

melesatnya cakram.

1)

2)

3)

4)

5)

Pada akhir putaran kaki kanan menyentuh tanah dengan lutut
ditekuk. Berat badan tertumpu di kaki kanan. Pada saat bersamaan

tubuh bagian atas dan tangan yang akan melempar terputar ke
belakang.

Untuk mempertahankan putaran tubuh, kaki kiri harus segera

menyentuh tanah begitu kaki kanan mendarat.

Setelah gerakan mendarat tumit kaki kanan diputarke arah atas

untuk merotasikan pinggul kanan sepenuh tenaga ke depan.

Ketika bera badan dialihkan dari belakang ke kaki yang terletak di

depan, posisi pinggul tetap lebih ke depan daripada bahu. Hal ini

untuk menambah tenaga saat melempar.

pada saat bersamaan, gerakan melepaskan diri yang bertenaga dari

tubuh bagian atas dimulai untuk melawan sisi kiri yang tadi sudah

diperkuat. Gerakan memperkuat sisi kiri tubuh akan membantu

menghasilkan gerak bahu kanan yang maksimum sesaat sebelum

lengan bereaksi.
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6) Gerakan tangan melakukan lemparan dilakukan setelah gerakan

melepaskan diri adi selesai dan bahu menghadap ke arah lemparan

| 7) Gerakan ini disertai gerakan meluruskan kaki kiri di depan

lingkaran ketika cakram ditarik mengelilinginya.

| 8) Pelemparan cakram dilakukan setinggi dan sejajar dengan bahu

Pada saat melempar kaki kiri tetap menyentuh tanah.

e. Teknik gerakan akhiran.

Gerakan akhir merupakan gerakan kembali ke posisi awal dari

serangkaian gerak lempar cakram. Gerakan ini dilakukan setelah

melakukan lemparan dan tidak boleh dilakukan sebelum cakram betul-

betul lepas dari tangan. Fungsi gerakan akhiran adalah untuk menjaga

keseimbangan tubuh dan tidak melakukan pelanggaran.

1) Gerakan kembali ke posisi awal dilakukan dengan gerakan kaki

mudur ke pusat lingkaran. Gerakan ini harus berlangsung dengan
cepat.
2) Dalam melakukan gerakan ke posisi awal, kaki kiri diayunkan ke

belakang sambil merendahkan baang tubuh dengan menyilang kaki

kanan yang dltekUk

ah agar Kkeseimbangan badan tidak jatuh.

3) Jagal
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f.  Peraturan dalam lempar cakram.

Lempar cakram harus dimulai dengan sikap berdiri seimbang
dengan lingkaran lempar tanpa menginjak garis lingkaran. Pelempar
tidak boleh meninggalkan lingkaran lempar sebelum juri mengatakan
sah posisi berdirinya melalui setengah lingkaran bagian dalam.
Pelempar boleh menyentuh dinding bagian dalam dari balok batas
lemparan tetapi tidak boleh menyentuh bagian atasnya. Lemparan akan
diukur dengan lemparan yang ditarik dari bekas jatuhnya cakram yang
terdekat ketepi dalam balok. Dalam hal ini untuk siswa putra harus
mampu melempar minimal 5 m dan putri 3 m dari posisi berdiri. Jika

lebih dari itu akan dikonversi selanjutnya. Bila peserta lebih dari 8

orang, maka peserta akan diberi hak melempar sebanyak 3 Kali,

kemudian akan ditentukan 8 pelempar terbaik).

Lingkaran lemparan tersebut terbuat dari besi, baja atau bahan lain

yang sesuai. Bagian atasnya dipasang rata dengan tanah diluamya.

Bagian dalam terbuat dari semen, aspal atau bahan lain yang kokoh

tetapi tidak licin permukaannya bagian dalam harus datar lebih rendah

14 mm sampai 26 mm dari sisi atas tepi lingkaran,

Ukuran garis tengah sebelah dalam lingkaran lempar adalah 2,5 m,

tebal besi lingkaran lempar 6 mm dan harus dicat putih. Garis putih

S ‘
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selebar 5 cm harus ditarik dari bagian atas lingkaran besi sepanjang 75

cm pada kedua sisi lingkaran.

Gambar lapangan lempar cakram

0"

Sumber : htt -//www.sarjanaku.com/2012/04/metode-drill-pengertian-
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C. Metode Pembelajaran.

1. Pengertian Metode Pembelajaran.

Hamdani (2011: 17) menyebutkan bahwa: “Mengajar merupakan suatu

proses, yaitu proses mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada

disekitar siswa sehingga dapa menumbuhkan dan mendorong siswa

melakukan proses belajar”. Mengajar dapat diartikan sebagai proses

menyampaikan pengetahuan dan kecakapan tertentu kepada anak didik. Yang

lain menyebutkan bahwa mengajar adalah meng-organisasi lingkungan secara

kondusif sehingga dapat menciptakan bagi siswa untuk melakukan proses

belajar secara efektif.

Mengajar merupakan aktifitas yang dilakukan oleh guru dalam

melakukan interaksi dengan siswa. Aktifitas guru dilakukan secara bertahap

diawali dengan menyusun perencanaan secara menyeluruh tentang segala

sesuatu yang akan dilakukan pada saat terjadi interaksi dengan siswa dan

sumber yang ada untuk mendukung selama kegiatan

pemanfaatan sumber-

interaksi dengan siswa berlangsung. Pada tahap akhir guru masih harus
melakukan berbagai kegiatan yaitu melakukan evaluasi, menganalisis, dan

melakukan pencatatan-pencatatan terhadap sesuatu yang terjadi pada saat

interaksi perlangsung.
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Pa s .
da saat terjadi interaksi dengan siswa, maka guru
memilih dan
melakukan den -
gan cara-cara tertentu agar kegiatan interaksi dengan si
iswa

dapat berjalan dengan kondusif sehi
sehingga tujuan i
yang diharapkan da
pat

tercapai. Cara-cara yang dilakukan ol
eh guru dalam mel
akukan interaksi

dengan siswa tersebut disebut metode mengajar

Metode mengajar memiliki peranan yang sangat penting dala
m proses

belajar mengajar. Wahyudi (1986: 8) menyebutkan “ Metode
merupakan

suatu alat atau cara dalam menyampaikan suatu materi bahan pelaj
jaran yang

telah diprogramkan” Penggunaan
. metode mengajar s
ecara tepat dapat

menumbuhkan minat siswa untuk dapat mengikuti kegiatan belajar
mengajar

dengan baik, sehingga kreatifitas anak akan
n muncul dan berkemban
g dengan

baik pula. Namun sebaliknya, jika penggunaan metode mengajar ini k
i kurang

tepat, maka akan menjadi tidak bermakna bahkan dapat mematikan kr
eatifitas

siswa.

_ Kriteria dan Alasan Pemilihan Metode Pembelajaran

Pemilihan metode mengajar sangat tergantung pada situasi dan kond
n kondisi

pada saat gurd mengajar. Tidak semua metode mengajar selal
alu tepat

digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran. Metode mengaj
jar sangat

banyak ragamnya, antara lain: metode ceramah
, metode tanya j
jawab, metode

l'i an i
t *

diskusi, metode pembe
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metode demontrasi, metode pemecahan masalah. Berbagai metode tersebut

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

I !
o Alasan pemilihan metode adalah karena didalam metode drill terdapat

macam-macam tekhnik yang bisa disesuaikan dengan kondisi siswa.

|
Adapun kriteria pemilihan metode pembelajaran adalah sebagai

! berikut :
a. Berorientasi pada tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran merupakan komponen utama pada proses
pembelajaran. Segala aktivitas guru dan siswa, pasti diupayakan guna

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Keberhasilan

suatu metode pembelajaran dapat ditentukan dari keberhasilan siswa

mencapai tujuan pembelajaran.

Sesuai dengan ketrampilan siswa.

Memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan ketrampilan siswa,

yang sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan kehidupan siswa. Dalam

memilih metode harus sesuai dengan usia siswa. Karena, perbedaan usia
siswa berbeda pula kemapuan, ketrampilan dan pengalamannya.

Penggunaan metode pembelajaran di kelas I tentu berbeda dengan
gunaan metode pembelajaran di kelas VI.

peng
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c. Menggunakan media/alat pembelajaran seefektif dan seefesien mungki
gkin.

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebgai alat
ala

bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif (Na
na

Sudjana, 2013:99). Penggunaan media dapat memudahkan siswa untuk
un

mengerti dan memahami apa yang sedang mereka pelajari. Hal itu
. 1

dikarenakan pola pikir siswa tingkat sekolah dasar (ibtidaiyah) ih
masi

bersifat konkrit. Jadi media pembelajaran sangat membantu sekali bagi
agi

mereka untuk mengkonkritkan materi-materi pelajaran yang bersifat
sifa

abstrak.

3. Metode Drill.

Metode Drill adalah suatu cara mengajar dimana guru memberik
rikan

oba melaksanakannya (Wahyudi 1986:22)

tugas tertentu dan siswa menc

Yang lain menyebutkan metode drill adalah satu kegiatan melakuk
an

erulang-ulang secard sungguh-sungguh dengan tujuan untuk

hal yang sama, b

at suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan
agar

memperku
_ Ciri yang khas dan metode ini adalah kegiatan

adi bersifat permanen

yang berkali-kali dari suatu hal yang sama

menj

berupa pengulangan
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Dengan demikian terbentuklah pengetahuan siap atau ketrampilan siap

yang setiap saat siap untuk di pergunakan oleh yang bersangkutan.

a  Macam-Macam Metode Drill.
Bentuk-bentuk Metode Drill dapat direalisasikan dalam berbagai
bentuk teknik, yaitu sebagai berkut :
1. Teknik Inquiry (kerja kelompok)
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak

didik untuk bekerja sama dan memecahakan masalah dengan cara

mengerjakan tugas yang diberikan.
2 Teknik Discovery (penemuan)

Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses

kegiatan mental melalui tukar pendapat, diskusi.

3. Teknik Micro Teaching

Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai

calon guru untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas

dengan memperoleh nilai tambah atau pengetahuan, kecakapan dan

sikap sebagal guru.

4. Teknik Modul Belajar

Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket

ar berdasarkan performan (kompetensi).

bela
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5 Teknik Belajar Mandiri

Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar

sendiri, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

D. Kerangka Berfikir

Salah satu tujuan pembelajaran penjasorkes di kelas VI MI Wahoniyah

Islamiyah Kebarongan adalah memahami konsep memecahkan masalah

perbandingan dan skala serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akan

tetapi, realitas menunjukkan di kelas VI MI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan

masih banyak siswa kurang memahami konsep tersebut. Hal ini ditunjukkan

dengan hasil tes formatif pada konsep tersebu masih banyak siswa yang dibawah

KKM. Penelusuran lebih lanju mengantarkan pada informasi bahwa siswa

mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran sehingga hasil belajamya

rendah.

Secara teoritis apa yans dialami siswa tersebut boleh jadi disebabkan oleh

pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum menggunakan metode yang tepat,
sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran rendah. Hal tersebut didukung

oleh data bahwa pembelajaran yang dikembangkan kurang kondusif untuk dapat

simal.

i hasil belajar yang mak

mencapa
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mampu mempraktekkan lempar cakram dengan benar serta menerapkannya dal
alam

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran yang tepat untuk digunak
unakan

dalam kepentingan hal tesebut adalah dengan menggunakan metode drill

Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teori d
Or1 dan

mampu mempraktikkannya, penulis melakukan PTK d
engan

mengimplementasikan pembelajaran yang menggunakan metode drill dala
m

elajaran penjasorkes di kelas VI semester gasal.

pemb
. Hipotesa Tindakan.
Berdasarkan definisi operasional dan kerangka berfikir diatas, mak
, maka
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Jika pembelajaran penjasork
rkes

hasil belajar dalam pembelajaran penjasorkes

menggunakan metode drill, maka

kompetensi dasar Jempar cakram pada siswa kelas VI MI Wathoniyah Islamiyah

Kebarongan, kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas, Tahun Pelajaran

ningkat”.

2014/2015 dapat me
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini di
ilakukan di kelas VI
MI Wathoni
vah

Islamiyah Kebarongan yang beralamatkan di Desa Kebaro K
ngan Kecamatan

Kemranjen Kabupaten Banyumas.
Peneliti memilih lokasi penelitian di MI W. i
ahoniyah Islami
yah Kebarongan

karena menurut peneliti hasil belajar penjasorkes masih rendah k
arena metode

pembelajaran yang kurang variasi dan sarana dan prasarana
nnya yang sangat

terbatas. Dari sinilah penulis mengangg
ganggap pel'lu adan
ya upaya untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dengan m
g enggunakan peneliti :
itian tindakan

kelas.

B. Waktu Penelitian.

Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini di
ini dilakukan pada
semester

gasal tahun pelajaran 2014/215. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian tind
an tindakan

kelas inl adalab :

{ SiklusI dilaksanakan pada tanggal, 20 September 2014

pada tanggal, 11 Qktober 2014.

2. Siklus I dilaksanakan

32
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C. Objek Penelitian.
Objek penelitian Tindakan Kelas ini adalah :

a. Proses pembelajaran Penjasorkes kompetensi dasar lempar cakram

dengan menggunakan metode drill.

b. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Peningkatan hasil belajar pelajaran penjasorkes kompetensi dasar

Jempar cakram dengan menggunakan metode drill.

D. Subjek Penelitian.

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VI MI Wathoniyah

Islamiyah Kebarongan. Dengan jumlah siswa 26 orang yang terdiri dari 12 laki-

laki dan 14 perempuan.

Tabel 3.1

Data siswa kelas vI Ml Wathoniyah Islamiyah Kebarongan

___-———-"__—————_—'——f -
Jenis

Nama
No kelamin

-—-—"————-—"—_’f .
Muhammad Fatan Aditya L

Aditya Ilham Assidiq

3 | Ahni Nur Aini
—-—d_-_—- .o
Ana Fatikhatun Najikha

/‘-‘ .
Az Zahra Maudy Dia Ul Haq

o |l g |||

Fadlilatul Khotimah

o
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7 | Fajar Firmansyah L
8 Hilmi Dzulfikar L
9 | Idris Ibrahim L
10 | Muhamad Nur Hidayat Bachaqi L
11 | Nadzira Qortunnada P
12 | Rizal Faris Nur Zayyan L
13 | Sofi Mahmudatur Rohmah P
14 | Widowati Wulandari P
15 | Candra Rizki A L
16 | Fahtur Alka Saputra L
17 | Ita Febi Iryanti p
18 | Kurrotul Janiah P
19 Mahmud Al Mubarok L
20 | Naeli Chazna Rizkiyah
L..-—-L-/ y P
71 | Nafila Fatihah P
| &
22 | Najma Aufa Khanza P
L L
73 | Namia Fimieta P
| 2
24 Nuraini Khoiriyatin P
T asir
25 | Wildan Nasir Mulyana L
L
26 | Panggih Hidayat L
| 0 T —

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
mber 2014.




nnt ot it o e g D P T el > Wt i 4 T e s e st vy mread b 5 - Y U J - oI v ol it e S
G et TR T v it TN CTVNERIPE.+ RN Y. PR - i 13505
: PO 1 [V 4, Su e Tl

35

E. Tekhnik Pengambilan Data

Dalam rangka memperoleh atau mendapatkan bahan dan keterangan yang
dibutuhkan dalam penelitian tindakan kelas ini, maka penulis menentukan
langkah-langkah pengumpulan data yang sesual dengan permasalaﬁ“an penelitian.

Langkah-langkah pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut :

a. Observasi.

Menurut Hadi sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono, Observasi

merupakan suatu proses suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses

biologis dan psikhologis (Sugiyono, 2011:145).

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi yang

{
tersruktur atau observast yang telah dirancang secara sistematis. Jadi

observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti

variabel yang akan diamati.
Observasi ini menggunakan checklist untuk guru dan siswa. Daftar

checklist adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang

i Checklist dapat menjamin bahwa peneliti mencatat setiap kejadian

diamat

sekecil apapun yang dianggap penting (Soebana dkk, 2000 : 32).

Observasi dalam penelitian in1 menggunakan observasi langsung

ervasi terhadap kegiatan guru, kegiatan siswa dan keaktifan siswa

yakni obs
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dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes dengan memberi tanda check li
ck list

(V) pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti

b. Tes.

C.

Menurut :Amir Daien sebagaimana yang dikutip oleh Suharsimi
Arikunto (1993:29) mengatakan tes adalah suatu alat atau prosedur
yang

sistematis dan obyektif untuk memperoleh data-data atau keteran
gan-

keterangan yang di inginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh

dikatakan tepat dan cepat.

Pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan t
es

2

berupa pre-fest pada prasiklus untuk mengetahui tingkat keberhasila
n

pembelajaran sebelum dilaksanakan tindakan perbaikan dan pos rest y
ang

dilaksanakan setelah selesal pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Hasil
. Hasi

tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi lem
par

cakram.

Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah lalu. Dokum
: en

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseoran
o
o

(Sugiyono; 2011:240)
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tertulis seperti
gambaran umum MI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan, arsip-arsip

gambar, maupun hal-hal lain yang mempunyai relevansi terhadap penelitian

inL

F. Metode Analisis Data

Metode analisi data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik

deskriptif. Teknik statistik deskriptif adalah statistik yang tingkat pekerjaannya

mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, menecolah
2 S >

menyajikan dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang
>

teratur, ringkas dan jelas mengenai gejala, peristiwa atau keadaaan (A. Sudijono

2012 : 4).

Rumusan yang digunakan untuk mengolah karakteristik data yang

t=1
berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari presentasi, dan menyajikan
data yang menarik, mudah dibaca. Hal yang lebih penting adalah statistik dapat

digunakan untuk memaknai data statistik kelas yang bertujuan untuk mengetahui
frekuensi dan prosentase penggunaan metode drill dan media piring plastik

terhadap hasil belajar penjasorkes kompetensi dasar lempar cakram.

yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif adalah

Rumusan

sebagal berikut :
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Mencari prosentase ketuntasan belajar siswa.

= F x 100%
N "
Keterangan :

P - Angka prosentase
F - Jumlah siswa yang mencapai KKM.

N  : Banyaknyasiswa (A. Sudijono, 2012 : 43)

Mencari nilai rata-rata.

Rata-rata  dihitung dari data tunggal dapat diperoleh dengan ¢
ara

menjumlahkan seluruh siswa membaginya dengan banyaknya data at
au

banyaknya siswa. Adapun rumusnya adalah :

M_.z_".
X=N

Keterangan .

Mx : Nilai yang dicari (rata-rata nilai kelas VI-A)

- Jumlah seluruh nilai siswa kelas VI-A

2x

N Banyaknya siswa (A. Sudijono, 2012 : 81)

ebut dari masing-masing tes dibandingkan, sehingga diketahui
S ui

Hasil tes ters

atan pemahaman pada kompetensi dasar.

pengingk
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G. Kerangaka Teknis

Model peneliti tindakan pada umumnya mengenal ada empat langkah
ang

penting : plan (perencanaan), act (tindakan), observe (pengamatan), dan refl
) reflect

(perenungan. Alur penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut :

Siklus 1

1. Perencanaafn.

Kegiatan perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)

analisis kurikulum (Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar) y
ang

berkaitan dengan materi lempar cakram, (2) Menyusun langkah-langkah
S -lang

Meng

n dengan menerapkan metode drill, (3) Membuat rencana

pembelajara
anaan pembelajaran dengan penerapan metode drill pada materi lempar

at lembar pengamatan guru.

pelaks

cakram, dan (4) Membu

2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran penjaskes
dengan materi Jempar cakram dilaksanakan selama 4 x 35 jam pembelajaran

dapun langkah-langkah pada tahap pelaksanaan ini adalah

Penjasorkes. A

sebagai berikut:

a. Membuka pe]ajaran, meliputi : salam, do’a, apersepsi, dan pemberian

motivasi kepada siswa.
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Memberi penjelasan singkat tentang konsep, prinsip, atau atur
’ ’ an yang

menjadi dasar dalam melaksanakan gerakan lempar cakram kemud
emudian

mengajak siswa keluar menuju lapangan.

¢. Mempertunjukkan bagaimana melakukan gerakan lempar cakram d
engan

baik dan benar sesuai dengan konsep dan aturan tertentu

d. Meminta salah seorang siswa untuk menirukan gerakan lempar cakra
ca m,

sementara siswa lain memperhatikan.

e. Guru membimbing siswa untuk latihan perseorangan dan berpas
angan

secara berulang-ulang sehing

an bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran

ga dicapai hasil belajar sesuai dengan tujuan

f Siswa deng

g. Gumu melakukan tes melakukan lempar cakram.

3. Observasi.

Observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunak
an
at. Kegiatan observasi ini dilakukan secara

r observasi yans telah dibu

lemba
elaksanaan tindakan dan dilakukan sejak awal hingg
a

bersamaan dengan P
akhir penelitian guna mengumpulkan data yang diperlukan sehingga

n atau kesalahan yan

dapat dipertahankan di siklus berikutnya. Observasi
: si

kekuranga g dilakukan sebelumnya dapat diperbaiki

sedangkan kelebihan
dua orang observer, yaitu teman sejawat.

dilakukan oleh
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4. Refleksi
Dalam tahap ini merupakan saran pengkajian kembali tindakan yang

telah dilakukan terhadap subjek penelitian yang telah dicatat dalam observasi.

Hasil yang diperoleh dari pengamatan dianalisis untuk melihat

kelemahan dan kelebihan tindakan yang telah dilakukan. Hasil analisis ini

| digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi, yaitu dapat diketahui

ketercapaian indikator pada proses pembelajaran Penjasorkes. Kelemahan

yang timbul akan diperbaiki di siklus berikutnya.

ambar siklus penelitian tindakan

Desain penelitian digambarkan pada g

kelas :
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i
5 |
f Gambar 3.1 i
i 1]
1 ) " ; |
| Siklus Penelitian Tindakan Kelas !
1' i
| :
g i
I
? Perencanaan i ‘
|
| Refleksi Pelaksanaan '

SIKLUS |

][ @' Pengamatan
v ' Perencanaan l:l

: W SIKLUS Ul Pelaksanaan !
! :

: @. Pengamatan :
L “ l Dan seterusnya

Gambar Siklus Penelitian T indakan Kelas (Arnkunto, dkk, 2009 : 16)
| |
| i
|
|
;
L“
|
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Siklus 1T

1. Perencanaan

Menyediakan perangkat penilaian, meliputi :

a) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang berisi kompetensi dasar, indikator

strategi, kegiatan belajar mengajar, sumber/alat, media dan lampiran

b) Membuat Jembar observasi siswa.

¢) Membuat lembar kerja siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran penjasorkes

dengan materi lempar cakram dilaksanakan selama 4 x 35 jam pembelajaran
angkah pada tahap pelaksanaan ini adalah sebagai

Penjasorkes. Adapun langkah-1

berikut:

2. Membuka pelajaran; meliputi : salam, do‘a, apersepsi, dan pemberian

motivasi kepada siSWa-
b. Guru memberi penjelasan singkat tentang konsep, R

melaksanakan gerakan lempar cakram kemudian

menjadi dasar dalam
mengajak semua SisWa ke lapangan.
| oaimana melaku

Guru mempertunjukkan bag can gerakan Tempar cakram

n benal sesual dengan konsep dan aturan tertentu.

dengan baik da
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Guru meminta salah seorang siswa untuk menirukan gerakan lempar cakram
b

sementara siswa lain memperhatikan.

Guru membimbing siswa untuk latihan perseorangan dan berpasangan secara

pai hasil belajar sesuai dengan tujuan.
|

an bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

berulang-ulang sehingga dica

f Siswadeng

g. Guru melakukan tes melakukan lempar cakram.

Observasi

Observasi pada penelitian tindakan kelas berfungsi untuk melihat

pelaksanaan tindakan yang dilakukan kepada objek. Apakah semua rencana yang
telah dibuat sudah berjalan dengan baik atau belum, apakah dalam
pelaksanaannya terdapat hambatan-hambatan yang dapat menjadikan hasil

pembelajaran kurang maksimal.

Observasi dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran termasuk hasil

pembelajarannya, kemudian hasil pembelajarannya dianalisis.

Reflekst.

Dalam tahap ini, merupakan saran pengkajian kembali tindakan yang
erhadap subjek penelitian yang telah dicatat dalam observasi

telah dilakukan ¢t
Pada tahap ini, gur dan penulis menganalisa pelaksanaan PTK setelah
elajaran sebagai bahan refleksi. Sekaligus mencatat

berakhirnya pemb
an kendala dalam

vekurangan d pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. Tetapi
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apabila dalam siklus II belum diketahui adanya peningkatan hasil belajar si
jar siswa,

maka akan diteruskan pada siklus IIL. Pelaksanaan pada siklus III hampi
pir sama

dengan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan II hanya saja akan ada
na

baikan yang perlu dilakukan agar dapat terjadi peningkatan hasil

i

perbaikan-per
asil belajar siswa telah mencapai sasaran sesuai

belajar. Sedangkan apabila pada h

indikator, maka pelaksanaan siklus berhenti pada siklus IL

. Indikator Keberhasilan.

Siswa dikatakan tuntas secara individual, jika

ria Ketuntasan Minimal (KKM)

1. Telah mencapai tingkat Krite

2 Rata-rata kelas = 70,00.

3. Prosentase tuntas siswa KKM siswa = 80 %.




BABIV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Kondisi Awal.

Kondisi awal merupakan kondisi pembelajaran mata pelajaran

Penjasorkes kompetensi dasar lempar cakram sebelum dilakukan tindakan

dengan menggunakan metode drill. Pada kondisi awal proses

pembelajarannya masih menggunakan metode ceramah kemudian sesekali

asih kurang sekali melibatkan siswa dalam proses

praktik, yang m

aran. Siswa sering hanya sebag

pembelaj ai pendengar dan guru dominan yang

aktif dldalam kelas.
r‘
l

um diadakan penelitian tindakan kelas banyak siswa yang belum

Sebel
harapkan yaitu nilai 70. Hal tersebut bisa dilihat

mencapai nilai KKM yang di

pada tabel dibawah ini :

‘ Tabel 4.1

Hasil evaluasi kondisi awal

| ?
o Penj asorkes kompetensi dasar lempar cakram

|

; Mata peljard
—;{; Nama Siswa Nila;xlij?diSi kg:lirt::szn
——-1—-’ Muhammad Fatan Aditya 70 Tuntas
T Aditya Itham Assidiq 75 Tuntas
T Ahni Nur Aini 65 Belum tuntas
T Ana Fatikhatul! Najikha 60 Belum tuntas
"o | AzZahra Maudy Dia Ul Had 60 Belum tuntas
7 w 65 Belum tuntas
I

46

.
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| 7 | Fajar Firmansyah 75 Tuntas
| J 8 | Hilmi Dzulfikar 70 Tuntas
P 9 | Idris Ibrahim 75 Tuntas
| 10 | Muhamad Nur Hidayat Baehaqi 65 Belum tuntas
11 | Nadzira Qortunnada 59 Belum tuntas
12 | Rizal Faris Nur Zayyan 70 Tuntas
13 | Sofi Mahmudatur Réhmah 60 Belum tuntas
14 | Widowati Wulandari 60 Belum tuntas
15 | Candra Rizki A 65 Belum tuntas
16 | Fahtur Alka Saputra 80 Tuntas
17 M 50 Belum tuntas
—E— Kurrotul Janiah 50 Belum tuntas
_T;— Mahmud Al Mubarok 75 Tuntas
i ——26_ Naeli Chazna Rizkiyah 56 Belum tuntas P'
51 | Nafila Fatihah 65 Belum tuntas
—,’;; Najma Aufa Khanza 67 Belum tuntas |
| "2’;' Namia Fimieta 35 Belum tuntas ,
’ _—2:1_- Nuraini Khoiriyatin 60 Belum tuntas i
| -_2:;’ Wildan Nasir Mulyana 7 Tuntas |
6 | Panggih Hiday2! 50 Tuntas 1
—[;—r—.;entase Tuntas 38 % }
! Prosentase belum tuntas . . 62 % 1
s Dok R 2L P

pada tangga.

B dasarkan data tabel diatas maka dapat dilihat hasil belajar siswa
e
car lempar cakram, masih sangat rendah. Prosentase kondisi

kompetensi d2
ahwa dari jumlah 26 masih ada 16 siswa atau 62 %

awal siswa menerangkan b
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yang belum mencapai KKM. Maka dari sinilah penulis merasa perlu untuk

melakukan penelitian tindakan kelas.

Hasil Penelitian Siklus I

Penulis melaksanakan tindakan pada siklus I yang terdiri dari 1 kali

pertemuan. Pembelajaran tersebut dilaksanakan pada Sabtu, 20 September

2014. Pembelajaran berlangsung satu kali pertemuan 4 x 35 menit. Materi

yang diajarkan adalah mata pelajaran Penjasorkes kompetensi dasar lempar

cakram.

Dalam pelaksanaan siklus 1, guru menggunakan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelum pelaksanaan
n. Karena penulis juga sebagai guru kelas VI, maka pengamatan

pembelajara
ajar dilakukan oleh Suparno sebagai teman

terhadap aktifitas dalam meng

sejawat.

Sedangkan langkah-langkah pelaksanaan pada siklus I adalah sebagai

berikut :

1. Perencanaaf.

anakan tindakan, penulis membuat Rencana

Sebelum melaks

embelajaran ( RPP ) yang mencakup langkah-langkah

Pelaksanaan P
kukan oleh guru dan siswa pada penelitian

pembelajaran yang dila

tindakan kelas ini.
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Selain itu, dalam penelitian tindakan kelas ini penulis j
Juga

berdiskusi tentang metode yang akan digunakan dalam pembelaj
elajaran,

menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran, memb
, membuat

lembar observasi, membuat soal tes dan lembar penilaian

2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelakasanaan pembelajaran terdiri kegiatan awal, kegiatan i
J inti

| (Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi) dan kegiatan akhir. Pad
. Pada

ksanaan tindakan kelas ini
orkes kompetensi dasar lempar cakram

pela penulis akan menggunakan metode drill

untuk pembelaj aran penjas

| !
L Dalam pelakasanaan metode drill ini juga menggunakan medi
- S cdia
' tambahan yaitu media modivikasi berupa cakram dari piring plastik a
gar

f
i .
' siswa aktif dalam pembelajaran sert

a memudahkan dalam pembelajaran

ajar siswa menjadi meningkat

sehingga diharapkan hasil bel

2. Kegiatan awal.

bel tanda masuk dibunyikan, maka semua siswa masuk
u

|
|
| Setelah

|
asing-masing. Kemudian diteruskan dengan berdo’
a

Kaos olah 1aga A
pan dulu ditas terlebih dahulu. Setelah situgsi tenang
o

jug
guru memulai pelaj

aran dengan diawali salam

dan siap bar¥

—
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Setelah salam kemudian menyebutkan materi yang ak
an

dipelajari siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran materi y
ang

akan dipelajari. Guru juga melakukan apersepsi dengan mengaitk
an

materi yang sudah ditulis sebelumnya maupun yang ada dalam buk
uku

LKS atau buku-buku penunjang lainnya untuk méningkatkan minat

belajar siswa.

Kegiatan Inti

Setelah melakukan apersepsi, kemudian menjelaskan tentang
o

materi kompetensi dasar lempar cakram yaitu tekhnik dasa
r

melempar cakram. Diteruskan dengan menjelaskan langkah-langkah

de drill dalam proses pembelajaran kali ini.

meto

Kemudian mengajak semua siswa keluar kelas menuju tanah

memperaktikan apa yang baru disampaikan. Mula-mula

lapang untuk

memimpin semua Siswa untuk melakukan pemanasan otot biar dalam

raktik menjadi optimal dan juga menghindari dari kesalahan gerak

p
an membagikan media pembelajaran yaitu cakram

otot. Kemudi

kepada siswa kemudian memberikan contoh dengan diperhatikan

semua siswa tentang cara memegang cakram yang benar dan
ra melemparnyd hingga diperoleh lemparan yang baik

pagaimana ca

Getelah  diangs?P cukup memberi contoh, kemudian
ersilahka" siswa untuk mencobanya secara berpasangan. Mula-

gwa terutama yang perempuan masih merasa kaku

a sebagial st

mul
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un
tuk melakukan gerakan awalan. Tapi dengan menggunak
- an metode
d

rill siswa perempuan yang tadinya gerakannya kaku, akhi
. , irnya bisa
juga. Ada yang baru bisa tekhni

ik melempar cakra
m dengan benar

pada lemparan yang ke-3. Hal ini diakui oleh semua siswa di
a dimana

dahulu tidak semua siswa dapat melakukannya karena terbat
atasnya

kesempatan dan media pembelajaran.

Setelah dianggap cukup dalam melakukan latihan le
mparan,

kemudian diteruskan dengan mengambil lembar penilaian dan mul
mulai

SeS i

dengan teknik yang telah diajarkan sebelumnya. Dari hasil yang
diperoleh belum begitu memuaskan, beberapa siswa khususnya put;
baru dapat melakukan lemparan dengan benar membutuhkan sampai
pi 77% siswa sudah dapat melakukan lemparan

3 kali lemparan. Teta
lemparan. Hal ini dapat dicapai

dengan benar cukup hanya 2 kali

a semua SisWa antusias dan senang dala ;
=) m mengikuti .
gikuti praktik

karen
sorkes kompetensi dasar lempar cakram dan j
uga

pembelajaran penja

alah pentingnya karena semua siswa menda
pat

yang tidak k
Kkesempatan dalam melakukan pratik kali ini.

Kegiatan penutup-

pembelajaran kemudian memberikan kesimpul
an

Diakhir
akram dan juga memberikan penguatan

e
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untuk melakukan gerakan awalan. Tapi dengan menggunak
- an metode
drill siswa perempuan yang tadinya gerakannya kaku, akhi
| , irnya bisa
juga. Ada yang baru bisa tekhni
ik melempar cakram
dengan benar

pada lemparan yang ke-3. Hal ini diakui oleh semua siswa di
a dimana

dahulu tidak semua siswa dapat melakukannya karena terbat
asnya

kesempatan dan media pembelajaran.

Setelah dianggap cukup dalam melakukan latihan lem
paran,

kemudian diteruskan dengan mengambil lembar penilaian dan mulai
memanggil satu persatu siswa untuk melakukan le}nparan sesuai
dengan teknik yang telah diajarkan sebelumnya. Dari hasil yang
diperoleh belum begitu memuaskan, beberapa siswa khususnya put:
dapat melakukan lemparan dengan benar membutuhkan sampai

pi 77% siswa sudah dapat melakukan lempara
n

baru

3 kali lemparan. Teta

dengan benar cukup hanya 2 kali lemparan. Hal ini dapat dicapai
apai

karen
sorkes kompetensi dasar lempar cakram dan j
uga

embelajaran penja

p
alah pentingnya karen

yang tidak k

a semua siswa mendapat

kesempatan dalam melakukan pratik kali ini.

Kegiataﬂ penutup.

pembelajaran kemudian memberikan kesimpul
an

Diakhir
akram dan juga memberikan penguatan

ateri lempar ¢

tentang ™M
terus perlatih sendiri supaya dapat diperoleh
ole

kepada siswa agal




lemparan

dengan salam dan mempersil

lingkungan s

Pengamatan atau Observasi.

Dari hasil

dasar

Kebarongan dipero

a. Hasil

siswa

Evaluasi gjswa Pada Siklus L.

Setelah P

dalam perbaikan pe

hasil sebagai berikut:

| — i mi Dzulﬁkar

Tabel 4.2

ekolah secara bersama-sama.

leh hasil sebagai berikut:

Hasil evaluasi siklus I
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yang lebih baik. Kemudian menutup proses pembelajaran

ahkan semua siswa kembali ke

evaluasi yang dilaksanakan pada siklus I kompetensi

lempar cakram pada siswa kelas VI Ml Wathoniyah Islamiyah

enulis mengamati dan mencatat seluruh kegiatan

mbelajaran siklus I ini, maka diperoleh

|

Nilai

;: Nama Siswa 1e;1a;i(/ " SikIlus kftfllrtte:sin
]
— W 5.5 75 | Tuntas
T Aditya Tlha™ Assidiq 55 75 Tuntas
——;’ W 3 70 Tuntas
e N
“’5" Az Zahra Maudy Dia Ul Haq 3 70 Tuntas
_/_7,- W 6.5 85 Tuntas
6 80 Tuntas
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9 | Idris Ibrahim 6.5 85 Tuntas
_‘ 10 | Muhamad Nur Hidayat B 45 ¢g | Delum
tuntas
11 | Nadzira Qortunnada 2.5 s | Belum
12 | Rizal Faris Nur Zayyan 6 80 Tuntas
13 [ Sofi MahmudsturRobmah_ | 3 1 BB 1 T
14 Mulandm’i 3 70 Tuntas
L
: 15 | Candra Rizki A 4.5 67 Belum
| i — tuntas
‘ 16 w 6.5 85 Tuntas
| ] . Belum
ant 2.5 65
: | . Belum
| ah 2 60
, 18 Kurrotul Jani tuntas
19 Mahmud Al Mubarok 6.5 85 Tuntas
20 | Naeli Chazna Rizkiyah 3.5 75 | Tuntas
J o1 W 3.5 75 Tuntas
| ’”2'2' Najma Aufa Khanza 3.5 75 Tuntas
I . Belum
23 | Namia Fimictd 23 65 tuntas
—-2';"* w 3.5 75 Tuntas
_E_g- —_— Hidayat 6 80 Tuntas
i —arata 73,65
Jumlah tuntas 2
Jumlah belum (2% °
W =
(1)
prosentas® belum tunta® ki
—okumen hasil evaluasi pada siklus 1
Sumber - 2120 September 2014.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus I mengalami

kenaikan yaitu mencapai 77% akan tetapi belum mencapai yang

ditargetkan oleh penulis yaitu nilai rata-rata kelas mencapai > 80

Dan masih terdapat 6 siswa atau 23% yang belum tuntas belajar dari

26 siswa. Dari jumlah siswa yang mencapai tuntas belajar ternyata

belum mencapai Kriteria ketuntasan minimal yang ditargetkan oleh

penulis, maka perlu diadakannya tindakan ke siklus II.

Hasil observasi terhadap kegiatan siswa.

Untuk mengetahui aktifitas siswa pada siklus I, maka penulis

melakukan observasi terhadap siswa. Adapun pedoman observasinya

adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3

Pedoman observasi (check list ) aktifitas siswa

Pada siklus 1

— ] /’,/Iggm;f Skor siklus I
No // 0]1]213

T Siswa mem erhatikan pen elasan guru
: a sekali tidak memperhatikan

1]

~ Siswa san ;

a kan hanya diawal

— [ c. Siswa memperhatikan pembelajaran dan
- memperhaukan, memberikan

— 1 wa .
d. 515 dan memberikan pertanyaan.

tan : apa yang diperintahkan
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; a. Siswa tidak memberikan kesempatan
praktek kepada yang lainnya.

b. Memberikan kesempatan praktek kepada

yang lainnya tapi dengan acuh.

c. Memberikan kesempatan praktek kepada
yang lainnya dengan antusias.

d. Memberikan kesempatan praktek kepada

yang lainnya dengan antusias dan

memberi suport.
4 Siswa bersemangat dan a
lempar cakram.

2. Siswa tidak ikut praktek.
b. Siswa ikut ratek dengan ogah-ogahan.

c. Siswa ikut raktek dengan semangat.
d. Siswa ikut praktek dengan semangat dan

ktif dalam praktek

| antusias.

Keterangan :

a : Mempunyai skor =0 Skor : 0—3 =Buruk

b: Mempunyai skor =1 4-6 =Cukup

c: Mempunyai skor =2 7-9 =Baik

d: Mempunyai skor =3 10 - 12 = Amat baik
Kriteria total skor :
0-33 - Buruk
34 - 66 = Cukup
67 - 99 = Baik
100-132 = Amat baik

menggunakan pedoman tabel diatas maka pada sklus 1

Dengan
erti sebagai berikut :

roleh hasil seP

dipe
//-—’-"'_1
———Tiemperh? Melaksana | Tojeransi | Keaktifan
ikan kan X terhadap | dalam Jml
perll’lta teman praktek skor

ol1]1213
v 9
v

0[1]2

\w

v
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3 v v — v -
4 v v 7 5
) v v 7 — -
7 v v v B
g | __v:_ ] v v 5
9 v | ] v 7 T2
0 | | 17 v 7 A
1 | | |7 v 7 T3
12 v || v vz 3
s 1 A % v
14 | | | Kims v vz " 2
15 _____._‘ﬁ______‘f.__ v v <
16 4 I I = v v 5
7 | | 1Y V] ] v 7 5
T | 7 v e
s | |7 Lt 2
19 AT MY 75
— T[] | v v 7 -
20 | Lo
21 A v % -
22 i 4 I R R4 v s
| 22 1 | 1Y v 7 2
23 | Y =
24 1 ;i_.b 4 T 7
24 | 1 [ Y v —
26 | 1Y ,,_,,_..___:ﬁL._L, v 79
— Jumlah skor 01
Rata-rata 773
Dari datd diatas, pada siklus I ini tidak ada siswa yang
mperoleh skor 0 — 3 ada 5 siswa yans memperoleh skor 4 — 6
me
dengan predikat cukup, ada 21 siswa memperoleh skor 7 — 9 dengan
eng
dikat baik dan belum ada yang memperoleh skor 10 — 12 dengan
predi ,
predikat amat baik

uruhan skor yang diperoleh siswa dengan

kukan pembelajaran dengan

siswa telah mela
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Refleksi

Setelah dilaksanakan i
perbaikan pembelaj
jaran pada siklus I
, maka

penulis berdi i
erdiskusi dengan teman sejawat tentang ]
pelaksanaan

entang jalannya pembelajaran pada

pembelajaran pada siklus I tersebut. T

siklus I apakah ada kekuran
gannya atau kelemahann
ya, dalam prose
S

pembelajaran. Untuk nantin
ya bermanfaat dalam
mengembangkan

klus II. Adapun hasil evaluasi tersebut

perbaikan pembelajaran pada si

adalah sebagai berikut :

a. Berkaitan dengan hasil tes pada siklus .

um sesuai dengan yang diharapkan oleh

Hasil tes pada siklus I bel

a-rata belum mencapai yang ditargetkan oleh penuli
is

enulis. Nilai rat

gkan nilai rata-

P

yaitu 2 80 sedan

rata kelas baru 73,65. Selain itu masih

ada 6 siswa yang belum tuntas dari jumlah keseluruhan yai
aitu 26

siswa.

proses pembelajarannya secara umum siswa aktif
aKti

gikuti pembelajaran. Kebanyakan siswa merespon setiap kali
ali

untuk melakuk

diam. Hal ini j
ang al ini menunjukkan karena ada

an praktek melempar cakram meski
1

diperintahkaﬂ

erapa SiSW2 y

ada beb
yang pemalu

atau memang kurang

peberap? siswa




g
i
i
1
‘r
i

\
\
I
i
3
|
i
1
i
!
i

2. Pada pertemua

0 ini . )
ni masih banyak siswa perempuan yang mul
ula-

ma.

Setelah memberi m ivasi
otivasi beberapa si
swa perempuan
yang

nggap mampu barulah siswa
perempuan yang lai
g lainnya merasa

dia

motivasi dan mau melaksanakan lemparan

ter

Masih banyak siswa perempuan yang kaku kesulitan dal
) alam

mempraktekkan gerakan awalan dikarenakan masih ada saj
saja

siswa laki-laki yang iseng menggoda siswa perempuan pada saat
aal

melakukan gerakan awalan, sehingga pada melakukan lempar
an

menjadi tidak maksimal.

) siswa jaki-laki dan 4 (empat) siswa perempuan yang

Ada 2 (dua
belum mencapai nilai KKM yaitu :
. Siswa ini kurang aktif dalam

a) Muhammad Nur Hidayat

mbelajaran da suka bermain sendiri juga
O

pe n masih

mengganggu giswa yang lain.

Candra Rizki A Giswa ini adalah juga kurang aktif dalam

b)
pembelajaran dan masih kurang memperhatikan terhadap
pe mbelajaran; malah  terkesan menganggap  sepele
pembelajafa“'
o N adzira Qortunnada . Siswa perempuan ini tidak tahanan
kalau diledek oleh teman Yang lain, sehingga kurang
si dalam pembelajaran.

gonsentra

s
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d It ) o ..
) Ita Febi Iryantt: Siswa ini kurang aktif dalam pembel
elajaran
dan terkesan bermental
rendah (minderan)
terutama semua

mata pelajaran yang ada nilai psikomotoriknya

| Janiah: Siswa perempuan ini tergolong kognitifi
nya

e) Kurrotu
rendah dan suka main sendiri, sehingga dalam i
setiap

pembelajaran hampir selalu terbelakang dibanding d
engan

an yang lainnya. Yang de

mikian sangat membutuhkan

tem

bimbingan guru-

a Fimieta: Giswa perempuan ini
ni termasuk k :
ategori
ng sering tidak berangkat karena sakit
1t.

f) Nami

Jemah fisiknya dan pali

c. Berkaitan dengan gury-
dalam menyampaikan tujuan

h kurang jelas

1) Guru masi

pembelaj aran.

alam memberikan motivasi.

!
r’
|
‘f 2) Masih kurang mengena d
|
asan, terkesan terburu-buru.

3) Dalam memberikan penjel

/ !
|
kondisikan sis
a siswa yang ngobrol, main sendiri
1

wa masih kurang berhasil, hal itu bisa
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sekadar pujian kepada siswa yang berhasil

C. Hasil Penelitian Siklus 1I.

n siklus I berakhir, dilanjutkan dengan pelaksanaan sikl
iklus II

Kegiata
ertemuan (4 x 35) yaitu pada hari Sabtu, 11

Siklus II berlangsung 1 xP

yang diajarkan adalah mata pelajaran penjasork
rkes

Oktober 2014 materi

kompetensi dasar lempar cakram-
Dalam pelaksanaannya dilakukan sesuai
, rencana pelaksa
naan

pembelajaran.

1. Perencanaan.
klus I, perencanaan tindakan kelas

n refleks hasil si

Berdasarka
a agar hasil yang dicap

ai pada siklus II

diperbaiki sedemikial rup
hasil yang optimal. Penulis

mendapatkaﬂ hasil

dan
an media modifi

meningkat
kasi piring plastik agar

de drill dené

vikasi meto
minat SISW2 dalam

memod
proses belajar mereka

menyiapka? |embar kerja sisWa dan memberik
an

epada siswa yang nilainya masih dibawah

| ensif teruta™ k

ng kurans aktit
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2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II langk
ang ah-

I . ,
angkah pembelajarannyd hampir sama. Dalam pelakasanaan sikl
siklus II

juga masih menggunakan metode drill, bedanya pada siklus II
us

a tambahan yaitu media modivikasi berupa cakra
m

menggunakan medi

dari piring plastik agar siswa aktif dalam pembelajaran
serta
pembelajaran sehingga diharapkan hasil belajar

memudahkan dalam

siswa menjadi meningkat.

a. Kegiatan awal.

bel tanda masuk dibunyikan, maka semua SiSW
a

Setelah
masing. Kemudian diteruskan dengan
f=4d

kelasnya masing-

masuk ke
juz ¢ amma. Kemudian mengkondisikan siswa

'q dan hafalan

Karena panyak ¥

berdo
ang belum memakai kaos olahraga
54

terlebih dahulu
g sudah dipaka
itas terlebih dah

1. Setelah situasi tenang

i langsung dari rumah dan ada juga yang
ulu dan kebanyakan siswa yang

dan siap, baru

kemudian menyebutkan materi yang akan

elajaran materi yang akan
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Kegiatan inti.

Pada siklus II ini, setelah melakukan apersepsi kemudi
mudian

menjelaskan tentang pelajaran penjasorkes kompetensi dasar 1
r lempar

cakram materi tekhnik dasar melempar cakram. Dan juga
’ S masih
drill dalam proses

menjelaskan langkah-langkah metode

pembelaj aran kali ini.

Kemudian mengajak semua siswa keluar kelas menuju tanah
na

ng untuk mempraktekkan apa yang baru disampaikan. Mula

lapa
biasa melakukan pemanasan terlebih dahulu biar

mula sebagaimana
dalam praktik menjadi optimal dan juga menghindari dari kesalah
an

an membagikan media pembelajaran yaitu

gerak otot. Kemudi
dia modivikasi berupa cakram dari piring plastik

cakram dan me
emberikan contoh sekali lagi dan semua

erhatikan tentang cara memegang cakram yan
(o}
o

awalan serta cara melemparnya hingga
o

p memberi  contoh, kemudian

mbar evaluasi/penilaian dan mulai memanggil kembali

untuk melakukan Jemparan sesuai dengan teknik

atu persatt sisW
g (elah diajark sebelumny?- Untuk menghindari kejenuan dan
a
e oWl khusuSﬂYa siswa putri maka diberi kesempatan
rasa
aran terlebih dahulu terutama siswa yang
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bel i :
um mencapai KKM. Dengan terus dibimbing dan disuport s
cmua

teman- i .
an-temannya akhirnya mayoritas siswa tersebut bisa j
Juga

melakukan lemparan dengan benar, kemudian setelah sisw.
a putri

selesal semua, diberikan jeda waktu untuk istirahat dan relak
aksasi

bernyanyi-nyanyi persama dengan diiringi guitar sambil membuk
uka

minum bagi siswa yang membawa. Setelah dianggap cuku
> P

kemudian meneruskan  kembali  untuk

bekal air

waktu  istirahatnya

putra. Hampir semua siswa putra tidak ada

mengevaluasi siswa

g perarti, malah terkesan mereka berlomba untuk

permasalahan yan
auh.

mendapatkan lemparan yans terj

Dart hasil yansg diperoleh cukup memuaskan penulis, karena

mayoritas SiSW2 sudah dapat melakukan lemparan dengan benar
| ini dapat dicapai karena semua

li lemparan- Ha

jas dan senans alam mengikuti praktek pembelajaran

. dasar lempar cakram dan juga yang tidak
ena semud siswa mendapat kesempatan dalam

ingnya kar
media yang mencukupi.

ajaran semua SISWa dikumpulkan kemudian

tentang materi lempar cakram dan juga
o

4 siswa agar terus berlatih sendiri

atan kepad
apat diperoleD emparan Y28 lebih baik. Kemudian
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|
menutup Pproses pembelajaran dengan salam dan mempersilahkan

semua siswa kembali ke lingkungan sekolah secara bersama-sama

|
3. Pengamatan atatl Observasi.

Dari hasil evaluasi yang dilaksanakan pada siklus 11 kompetensi
dasar lempar cakram pada siswa kelas VI MI Wathoniyah Islamiyah
bagai berikut:

Kebarongan diperoleh hasil s€

a. Hasil Evaluasi Siswa pada Siklus 1.

Setelah diadakan pengamatan dan mencatat seluruh kegiatan

aran siklus 1I ini, maka diperoleh

siswa dalam perbaikan pembelaj

hasil sebagai berikut:

_ Nilai —

lempar/m 1L ketuntasan

No
6.5 85 Tuntas

: W 6.5 8 | T
7 Adityad [lham Assidiq : untas
| —1 « " 3-5 75 Tun_tas l
. 4 !

S | AzZahr? Mavdy D! 80 | Tumas !
| timah 4 80 Tuntas
o | Fadiilat! Kho |
7 | Fai#f pirman®y 7 w0 | 1 f
i D2 o |
8 7.5 95 Tuntas |

. 85 | Tuntas |




) |t Qoronmata | 33 | 75 | T
12 | Rizal Faris Nur Zayyan 6.5 85 Tuntas
—1—3— Sofi Mahmudatur Rohmah 3.5 75 Tuntas
_1—; Widowati Wulandari 4 80 Tuntas
15 | Candra Rizki A 6.5 85 Tuntas
—1—6—— Fahtur Alka Saputra 75 95 Tuntas
17 W 3 70 | Tuntas
’1_; Kurrotul Janiah 2.6 68 ﬁgsn
19 | Mahmud Al Mubarok |7 90 Tuntas
P e
1 | Nafila Fatihah 35 | 5 | Tews
2 | Najma Aufa Khanza A 80 Tuntas
—'2-:; Namia Fimiet 3.5 75 Tuntas
?;W/ 765 22 i“mas
s [pmaF e [ =
Jumlah belv™” tuntas 9,15
M 3,8/;%
prosentas® belur? 1J;:nhtjlsevaluasi pada siklus 1
Sumber : D rlmgkt per 2014
pada ranggd!
ot diates maka jumlah siswa yang mencapai
pari dat? terse s onns stau 96,15% siswa telah tuntas
tas pelaja’ © oun Y08 pelum mencapai KKM adalah




T
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3.85%. Sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas siswa telah s

berhasil dalam peningkatan belajar penjasorkes kompetensi dasar )

' lempar cakram pada siklus II. i
|
|

Dari jumlah siswa telah tuntas belajar, maka penulisan ini i

siswa dan telah sesuai

sudah berhasil meningkatkan hasil belajar

o i itu nilai rata-rata k 1
o kriteria yansg yang ditargetkan yaitu m ata kelas }! ‘
>70.00, dan prosentase ketuntasan Siswa = 80%. Sehingga upaya '

| belajar dapat diakhiri pada siklus II ini. :

denga

peningkatan hasi

ll b. Hasil observast keg
| Tabel 4.5

0|1]2]3

Skor siklus I [
|

! | Kegiatan
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3 | Toleransi antar siswa
a. Siswa tidak memberikan kesempatan
raktek kepada yan lainnya.
b. Memberikan fesempatan praktek kepada
ang lainnya ta i dengan acuh.
c. Memberikan kesempatan praktek kepada
. ang lainnya dengan antusias. )
d. Memberikan kesempatan praktek kepada ¢
yang lainnya dengan antusias  dan
] memberi U ort.
4 Siswa persemangat dan aktif dalam praktek
___—W
a. Siswa tidak ikut raktek.
b, Siswa ikut ratek dengan© ah-ogahan.
c. Siswa ikut raktek Jengan semat at.
d. Siswa ikut praktek dengan semangat dan
antusias.
Keterangan -
. =0 skor: 03 = Buruk
a - Mempunyd! skor
. =1 4-6 = CukUp
b . Mempunya! skor ' y
. _ 7-9 =Baik
c: Mempunya! skor
, _3 10— 12 = Amat baik
d: Mempuny?! skor
Kriteria total skor
0-33 = Buruk
34 — 66 = Cukup
67 — 99 = Baik
100 - 132 = Amat baik
i maka pada sklus 11
edoman tabel diatas p
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Memperha | Melaksana , .
i Toleransi | Keaktifan
No phar kan terhad dal
Abse penjelasan perintah . ap alam Jml
Ml guru | SUE emar prakek | skor
0123."6“12301230123
— T | | |
[ S I K4 v 5
T2 [ |4 L v v " -
3 | s :_/_ B v 7 2
__;4_——::_{-_.____—.._-—__{-_._ v v o9
___§_____________‘C,_,,___‘C v vz
_____é_.—--,_____._._.‘_/.-__.___—-_,— v v v| 9
8 [ ‘/__________.____.___{__,_____ v v| 9
’_"9_—-_”"’"7 v v 715
e armmEr R T
T R v ] v 7T 1T 9
EEEEE T s em BT
12 ’"’/7/—’ [ ] v vz 5
13 _F__,ﬂ_,___y_,_,.ﬂ_—-_.-—- /#———_—/— A
14 | | _7_,,,,,,_. T _ 0
5 | | 1o K Lo
16 //_7_,,_,..,._ ’/._____..__-b_'i ~ :
T ”’7//”/7/_,_‘_/_,___ [ | 6
__--—’-—--""18 -—-—“—"""""‘///’ v v | I 10
v B R AT e,
ECEE o e i 4 v ] 8
o T I At ~ -3
5] v A
S P T 7o
#2'2‘””/’7///,{,,,,__.:’./.__ v 8
_,__:2_3-———//7///’{’_’__#__‘{____ vz 8
__,},5,///—7”/"/ v | | V] v| 10
26 //”//J'u—r’nlah skor 728
— 8,76
Rata—rata : ' _ ,
Tumien hasil observasi feaktifan siswa pada siklus 1
er - DO 14
gggf anggal 1 Oktober 20
diatas ada siklus 11 ini tidak ada siswa yang
ri d ta 1 >
Da 3. ada ] siswa yang memperoleh skor 4 — 6
ero]Ch sko 0~
o da 21 siswa memperoleh skor 7 — 9 dengan
d ngan predll(at cu p

e "—vi:* ;—: S :v,“_‘: -

e

.




Pelaksanaan perb
kemudian

terhadap

kekurangan dan k
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predikat baik, dan ada 4 yang memperoleh skor 10 — 12 dengan

predikat amat baik.

Jika dilihat dari keseluruhan skor yang diperoleh siswa dengan

lah skor 228 , maka siswa telah melakukan pembelajaran dengan

jum
ini dapat disimpulkan ba

predikat baik. Dari s hwa pelaksanaan upaya

peningkatan hasil belajar siswa berhenti pada siklus II

pelaksanaan
ingkatan keaktifan siswa p

ada siklus II ini.

karena sudah terjadi pen

4. Refleksi

aran pada sikius IT selesai dilaksanakan,

aikan pembelaj
penulis melakukan diskusi bersama dengan teman sejawat

n embelajaran

pada siklus II ini untuk mencari

pelaksanaa
a adalah sebagai berikut :

elemahannya. Adapun hasilny

ngan yang diharapkan,

h mencapai 06,15 % atau mayoritas

secara individual. Nilai rata-rata

4 melebihi yang diargetkan oleh penulis

dens
n aktif dalam mengikuti proses

masih kurang aktif.

G e
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Tetapi pada siklus I ini
i dalam melakukan 1
emparan sudah ada

erubahan tidak harus di
irangsang dengan m ivasi
otivasi akan t i
etapi

p

Dg g -] I:Ellla'dap pelala[ all del o

; sendirinya.
|

2) Hampir seluruh siswa sudah melakukan praktek 1
melempar

engan sepenuh h

cakram d ati, tidak karena dirangsang oleh guru ‘
\

3) Adal (satu) sisWa peremuan yang belum mencapai KKM, yai

> yaltu N

siswa perempuan ini tergolong kognitifnya
o

Kurrotul J aniah,

suka main sendiri, sehingga dalam sefi
iap

rendah dan

ampir selalu terbelakang dibanding dengan te
= man

pembe}ajaran h

Yang demikian sangat membutuhkan bimbinga
gan

yang Jainnya:

gl,lﬂ.l.

C. Berkaitan dengan guru.
1) Gurd sudah jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.

pembenan motivasi dan bimbingan.

2)
:dak terkesan terburu-buru.

3) Dalam me

4) palam
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Berdasarkan hasil diskusi maka dapat disimpulkan bahwa dengan

kriteria kentutasan minimal = 70, hampir seluruh siswa telah tuntas
59 siswa dari jumlah seluruh siswa. Nilai rata-

belajar atau sebanyak 96,1

81,84 melebihi dari yang penulis targetkan yaitu nilai

rata kelas mencapai

> 80,00. Sehingga upaya peningkatan hasil belajar kompetensi dasar
ri pada siklus IT ini.

lempar cakram dapat diakhi

D. Pembahasan Siklus I dan siklus II
n hasil penulisan didasarkan pada pengamatan selama
elajaran dan hasil analisisnya serta hasil refleksi.

berlangsungny? proses pemb

aran siklus I, dapat dilihat adanya peningkatan

nding dengan kondisi awal. Yaitu

a. Pada pro
iar SISW@ diba

62% siswa tunta$ belajar menjadi 20 atau

iaf. Meski belum mencapai ketuntasan yang

am proses pembelajaran, akan
an aktif dalam menyajikan materi.

tetapi 8V
pada siklus 1 maka masih

aikan pembelajaran pada siklus II.

a perb

e
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2. Pembahasan Siklus II.

Pembahasan hasil penulisan pada siklus 1I didasarkan pada pengamatan

iatan pembelajaran dan hasil

selama berlangsungnya proses keg

Adapun hasil pelaksanaan perbaikan

analisisnya serta hasil refleksi.
pembelajaran siklus 11 adalah sebagai berikut:

i siswa adalah 81,84 melebihi dari yang

a. Nilai rata-rata yang dicapa
ditargetkan oleh penulis yaitu nilai rata-rata = 80,00.

peningkatan kegiatan siswa dalam

b. Pada siklus I
pembelajaran  gecara ymum tingkat Keaktifan siswa menunjukkan

dikat amat baik.

pre
Nilai a4 dalam pelaksanaan pem mbelajaran pada siklus 1I sudah
c ilai SIsSW
ang gitargetkan penulis dengan nilai KKM 70,00. 25
mencapa!
KKM dan dinyatakan tuntas
da mencapal nilal
siswa atau 96,15°o su
; ditargetkan
jebih dart yang
dalam pelajar pahkan
embelajaran pada siklus II, maka
Dari data basil erolehan erbaika”
ari da . on njasorkes Kompetensi dasar lempar
: Jajar@
kan pemb® |
upaya perbal wmhoniyah [slamiyah Kebarongan dapat
cakram padd siswa gelas V1
diakhiri pad? siklus 1T




penjasorkes kompetensi dasar

dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 4.6
Nilai Hasil Evaluasi Siklus I danII
Kriteria Kri
Nilai Nilai riteria
No Nama ilus 1| K2 | Sikdus I Ketunta
| san san
| Muhammad Fatat Aditya |12 'F}:untas 85 Tuntas
2 | Aditya llham Assidi 75 untas 85 Tuntas
3 | Ahni Nur Aini /,_7,0,..—— Tuntas | 1> Tuntas
2 | Ana Fatikhatul Najikha | 70 Tuntas | 7> | Tuntas
5 | Az Zahra Maud DU 70 Tuntas | 89 | Tuntas |
6 | Fadlilatul K hotimah e Tuntas | 80 | Tumtas
7| Fajar Firmansy2 85 Tontas |95 | Tuntas
& [ Hilmi Dzulfikal 80 Tuntas | 90 | Tuntas |
- ; 85 Tuntas 95 Tuntas
9 | Idris Ibrahi™ %2 —BIm ———-—-—**85 | 1umas
10 | Muhamad NUf qayatB | ® wfﬂ
da 65 Tﬁnlnr:;s 75 | Tuntas
1 rtunna as | —
LW:@ Tuntas 85 E
5 | Rizal Faris Nur_Zayy? 70| Tuntas 75 | Tuntas |
13 [ Soft fahmudatur B —7770 Tuptas | 80 | Tuntas_
14 Wwidowatl wulanda! Blm 85
. L A 67 TuntaS —_r_r_l_l_n_t_is__
15 | Candra Rizk! j/’ Tuntas 95 | Tuntas |
—— a
16 | Fahtur A2 Sapul® p’ pim | 70 | Tuntas
_ . Tuntas I
17 | Ita Feb! Iryant! __— BIm 68 Bim
— - 60 wfjg&af_
18 Kurrotul Janiah { L/'I:Lj“/ta/sf 90 | Tuntas |
5 Mahmud Al ~iubarok |5 [ Tunt2® go_ | Tuntas |
——1 ar RiZki ah | =1 Tuntas 75 Tuntas
_Z_Q,_ Naeh ChaZﬂa 7/5 /T/ta’s" —'-*"‘""'80 ——m_
21 | Nafil2 Fatihahh 73 B /;'llm” 80 e
——| : an
32 | Najma Aufa K 65 | Tunizs 75 | Tuntas
23 | Namia Fimiet® 0 T}mas/,,/ﬁ | Tuntas |
- _—oiriyas 5 | w./so | Tuntas |
a4 [Nurain £ ulye T e [
wiidan Nast B 2128 |

o

lempar cakram pada siklus I dan

73

II dapat
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[ Nilai Rata-t e [ 8184 ]
_/Imf_—"‘ta | e |8 |
1lah Tuntas 2
20 25
6 1 — |

.Il)umlah Belum Tuntas
 Prosentase. Tuntas 77 % 96,15 %

| Prosentase Belum Tuntas _—
siklus 11

i evaluasi P4
2014 dan 1 2014

da siklus [ dan

Sumber : Dokumen hasi
Okfobef

pada tanggal 20 September 2

i rata-rata kelas adalah

pat digambarkankan nila

Melalui tabel tersebut da

sebagal berikut dibawah ini:

siklus 11.
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Dari data tersebut diatas, maka data dinyatakan bahwa pelaksan
aan

an penjasorkes kompetensi dasar lempar cakram deng
gan

pembelajar
ternyata mampu meningkatkan hasil belajar

menggunakan metode drill

s I dan siklus II memberikan ketuntasan yang begitu

siswa pada siklu
optimal disiklus IL

Dari hasil penulisan ini, maka hipotesis yang diajukan yaitu -
dapat meningkatk

ar lempar cakram pada si

an hasil belajar dalam pembelajaran

“Metode drill
swa kelas VI MI

S Kompetensi das

penjasorke
matan Kemranjen, Kabupaten

Kebarongan, Keca

n Pelajaran 2014/2015, diterima keberadaannya”.

Wathoniyah Islamiyah

Banyumas Tahu
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PENUTUP

A. Kesimpulan.
1. Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang penulis
tan hasil belajar pembelajaran pénjasorkes

laksanakan dalam peningka
maka

kompetensi dasar lemp
an. Bahwa pro

gan menggul

penjasorkes kompetensi

akan metode drill di kelas VI Ml

belajaran
dapat disimpulk ses pembeld)

paf cakram den
ningkatkan hasil belajar

dasar lem

Wathoniyah Islami

siswa. .
. pada kompetens! dasar lempar cakram

2. Peningkatan hasil pelajar 51
ode

gunakan met

upay?

at terlihat dari evaluasi pada setiap

drill, dap
masing-masing siklusnya

dengan meng
perbaikan pada
] evaluasi yang dicapai

Setiap
nin gkatan

siklusnya.
mengalami P® siswa yang mampu mencapai

masih sangat ren

rata kelas me

3. Meskipun! sud
asi, 25 siswa

11 Jebih pervari
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atau 96,15 % telah mencapai KKM dan nilai rata-rata kelas mencapai

get. Dengan demikian, maka pada setiap

81,84 artinya sudah mencapai tar
penguasaan materi, serta peran

siklus mengalami peningkatan pemahaman,
aktif siswa dalam pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar

siswa.
. Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari kondisi awal sampai
siklus 11 dimana dapat peningkatan hasil pelajar t1ap siklusnya.

96,15 %

Keterangall
Prosentase ketuntasan

siswa (Prestsi belajar
siswa)

de drill dapat meningkatkan

. Meto

petensi dasar lempar

be
hasil belajar da! per™
) v : watho oniyah Islamiyah Kebarongan,
cakram pada S5 pelajaran 2014/2015,
anjen Kabupate” Banyumas Tabun P&
Kecamatan Kemr ’
diterima.
B. Saran-saran- ulis {akukan, maka penulis akan
neliti ang P
Dari basil pe
memberikan sara’ yat olah [ Wath piyah Islamiyah Kebarongan
ekO
Saran kepada ibu KCpala .sasi K ada semud guru untuk lebih
otV
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b. Si
Siswa hendaknya selalu aktif dalam proses pembelajaran.
c. Siswa hendakny2 mematuhi perintah guru-
C. Kata Penutup-.
hadirat Allah SWT atas karunia dan nikmat-

Puji penulis ucapkan ke
apat menyelesaikan
jl dari peneliti

aca pada umumnya. Penulis juga

mua pihak yang telah

penelitian tindakan kelas ini.

Nya sehingga penulis d
an ini dapat bermanfaat

B
esar harapan penulis, agar has

ndiri dan pemb

khususnya bagi penulis €
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K a Pelajaran - penjasokes
elas _
Alokasi - VI/IT
STOI‘aS‘ waktu | x pertemuan (4x35 menit )
andar Kompetensi - mempraktekkan reterampilan dasar melempar
cakram dan emiliki pengetahuan serta nilai-nilai
yang tef andung didalamnyd-
KOmpetensi Dasar ; Mempraktekkan gera dasar melempar cakram
mengguna anteknik alan dan melempar.
Indikator s Melakukan reknik awalan Jengan benar.
- Memperaga an melempar dan melepaskan cakram.
. 5 Melakukan gerakan akhir.
Tujuan Pembelajaran - giswa d pat mempraktekkan awalan dan melempar
Cakram'
_giswa dapat menyebutkan manfaat gerak dasar
_ melemp cakraim d
Nilai karakter g Aktif, gemans ¢ dan man iri
Materi ajar oknik ST caka™
" reknik g7 alan:
}"kak Ignelempaf da Jepaskan cakram
_Te ik gerak n akhir
; periall tug
Metode pembelajaran : prill dan
Langkah-langkah pembelaJﬂfa”
a. Kegiatan awal menit) - materi Jan alat peraga
-Mengisi daftar kelas - meny1aP™"ptek.
'Mengkondisikarl giswa agarl s1ap
. -Melakukan waming VP
. Kegiatan intl- -
Eisloras) dan melerﬂpaf sert gerak®® ’
-Praktek teknik awala? Jan Jihiran pada |empar cakram
Elaborasi o yalan melelﬂp r chiran pa Jempar cakram.
knik @V wald? dan ?

-Mencontohka? te |
-Menjelaskan manfaat tekn




nik awalan, melempar dan akhiran pada lempar

-Mempraktekkan gerak tek

cakram.
alut pemberi

-M o - « 2
enjadi tutor peserta didik mel an tugas praktek.
rta didik unt

uk pereksplorasi gerakan yang

..M . .
emberi informasi kepada pese
benar.
C. Penulup_
-Pendinginan
dari maten telah disampaikan

-Membuat kesimpulan
V.
Qlat / media peraga dan gumber pelajar-
umber belajar  : LES Jan buku-bu ang relevan:
Alat peraga - piring plastik Jan media |ain yang men

VL p |
- Penilaian ///;
/”W
Bentuk w
menyamping dari

Idikator pencapaian e

- Tehmk : —
Praktek Berdir!

tolakan dengan kaki

kompetenst _

1 Lisan
teknik arah
agak renggang, kedua tangan

dukung.

- Melakukan
awalan dengan benar-
memegans cakram dengan
tangan kanan sebagal
pemegang utama, ayunkan
tangan kanan kebelakang
(ut direndahkan,

dengan
ayunkan kembali  tangan
kanan ke  depan atas
persamadn dengan kedua lutu
diluruskan.
/W pelemparal . cakram
Lisan dilakukan setinggi dan sejajar
dengan bahu. Pada saat
kaki kirl tetap,
Untuk
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rus 2 m dan untuk
1,5 m jauhnya
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giswa

mal ha
putri
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/ Gerakﬂﬂ
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gerakaﬂ /

;le’aiu’l«an/
akhir

\




\

menggerakan kaki mundur
kepusat lingkaran. Gerakan
ini harus berlangsung dengan
cepat. Kaki kiri diayunkan

] sambil
ndahkan batang tubuh
dengan menyilang kaki kanan
okuk sambil menjaga
badan agar
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Lampiran
Soal Siklus {
Mata Pelajaran : Penjasorkes
Nama et e
Kelas
.+ dengan jawaban yang benar
Isilah titik-titik dibawah 101
(7
: ang cakram:
I.  Ada berapa teknik memeg N e
kemut
Jawab g akrart,
tu teknik emes
2. Sebutkan salah s2
Jawab
9
walan
: ik erak @
3. Apa pengertian tekm! g . _— !
awa
Jawab 1olam ekni gerak
a
4, Ada berapa geraka”
elemp?
fawab : utar sebelum m
A ekt " mutar sebelum melemp
jk me
Jawab e dala "
6. Ada berapa caré berp! ,,
: gilakuke®
Jawab . a
7. Kapan gerak melemP
t’
Jawab L kb )
8. Apa pengertia? ger i
: . anaka“ ‘
Jawab : a0 4ilaks
S. Kapan gerakan ak
Jawab - akhifaﬂ 9

. n
10. Apa fungsi geraka

Jawab




Lampiran

ini an j
Isilah titik-titik dibawah 1! deng

raktekkan
m , kemudian P
ah satu teknik memegans cakra
9
Jawab ang pertama dengan yang kedua
ik melempar cakram Y
Kan tekn!
2. Apa yang membeda
- wal
rak @
cknik 8°
i n kiri dalam ¢
3. o - ak awalan
tekn! ger
Jawab an dalam o
e pandang aka kedud lutu
kebelakang,
Jawab o
5. Pada saat tanga’ kanan -
me
elum )
= " " : pelum melemp 9 praktekk
j ni )
6. Apa tujuan tek te . .
Jawab r ; .
rput?
a cara be q
7. Ada berap d“akumn |
m

o : par cakré




Nilai Hasil Evaluasi Sikl

us I danll

No Nila | Rter® | Nilad Kriteria
Nama Siklusl Ketunta giklus i Ketunta
san san
1| Muhammad Fatanl Aditya 75 Tuntas 85 Tuntas
2 | Aditya Ilham Assidig 75 Tuntas |85 | Tunias |
3 | Ahni Nur Aini 70 | Twi® 75 | Tuntas
4 | Ana Fatikhatun Najikha 70 Tunta$ __,,15———4_,'_111_.11?2—
5 | Az Zahra Maud DU /J.Q/,Iy,n!?ff_,,}éﬁ)o.——%uﬁt_as_—
6 | Fadlilatul Khotimah /jé/fj,ua@s-f/,@_taﬁ_
7 W/&’%“%/%%—*—%‘f—;
s | Hilmi Dzulfikar 80 L B
5 T dris lbrahim | 8 L—Tgn}'as’?””% | Tures
s , o im | g5 | Tomtss
A W/w@ff—-—
p 65 Tﬁh‘:‘as 75 | Tuntas
.
11 | Nadzia QU /’@/@/../ss Tonis
12 | Rizal Faris Nur Zayyal 0 Tuntas 75 Tuntas
13 | Sofi MahmudatufR %/’f//w/ﬁ/’ﬁb Tuntas
14 Wwidowat! \Vl.llaﬂdﬂrl Blm 85 Tuntas
15 | Candr Rizki A }w”ﬁf Tuntas
andra Tuntas | ———
16 | Fahtur Alk2 Saputrd { TBhrtnaS 70 Tuntas
. un //"_._.-———-——-—
17 | 11a Febi Iy2™"! /ﬁn/ 68 Tgnh’?
60 Tuntas /_.__.-—————as
18 | Kurrotul Janiah o ﬁs: — o0 | Tt
0 Tuntas
S fubarok o Tunt2® 80 ]
5 | Mahmud AL yah %W 75 | Tums
B o Chazme B2 T A untes —g0 [ Toniss
21 | Nafila Fatihﬂh anza % B/lm 15 Tuntas
22 [ Najma Aufa K2 65 ytas/f————"
23 | Namiad Fimi€ . %W /sg/j_up_t&
24 Nuraini KhOiriyatm % Tlln% /,92/ | Tuntas
55 | wildan Nasit Muly2>> 80— | TE2128 L —
5 | : Hidayat & | /LO,'—_,___—————
26 [Panee o s
i B o
ila1 20 1
Nilai Rata-122 4/@’[_
Jumlah'fumﬁ‘s 71% ] 3,85 %
[um Tuntas 73 % %y/ |
T
Be




SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI TEMAN SEJAWAT
DALAM PENYELENGGARAAN PTK

Yang bertanda tangan dibawah ini, rnenerangkan bahwa :
Namg - Suparno
NIp -
Tempat mengajar - MI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan

Kecamatan Kernranj en Kabupaten Banyumas

Jampingi dalam pelaksanaan

Menyatakan bersedia sebagal teman sejawat untuk me? P
PTK atas nama:
Nama . Ali Rojiki?
NIM ]
PrOgram Studi -S1 /PGl\/ﬂ ' | 'yah Kebarongan
Ternpat mengajar - Ml W athonty o o Banyumas

Kecamatan a, agar dapat dipergunakan
D . dcngan SCSungg Yy

®Mikian surat perny? ini dibu?"
Sehaga:
bagaimana mesinya- Lebaronga™ | September 2014
Teman Sejawd
Suparno

NIP. -
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Pedoman observasi (check list) aktifitas siswa
pada siklus [
_—-——'—’——————_—
i — Skor siklus I
No Kegiatan S[L2]2
1 | Siswa mem erhatikan omielasan gurY_ T
2. Siswa samd sekali tidak —mperhatikan__L_———
b. Siswa memperhatikan hanya diaW
embelajaran: . < 1
emperhatikan pembclajaran an
an a I




b : Mempunyai skor
¢ - Mempunyai skor

d : Mempunyai skor

46 =Cukup
7-9 =Baik
i—12 = Amat baik

Kriteria total skor :
033 = Buruk
34— 66 = Cukup
67-99 = Baik

— Amat baik

100 - 132




Hasil Observasi Siswa pada Siklus I

’_______————'__—_'_-

Memperha Melaksana . T |

: p Tolerans! Keaktifan

No. tilean kan ah terhadap dalam Jml

Absen pcnjelasan piﬁlt teman prakiek skor
0]1]2]3 mj,jiifﬂ%@j%if_
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3 | | oY 7 79
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Pedoman observasi (check Jist ) aktifitas siswa

Pada siklus I1

giatan
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b - Mempunyai skor 1 4—6 =Cukup

¢ - Mempunyai skor =2 7-9 =Baik

d - Mempunyai skor =i 1012 = Amat baik
Kriteria total skor
0-33 = Buruk

| 34 — 66 = Cukup

§7—99 = Baik
100 - 132 — Amat baik




[asil Observasi SisWa pada Siklus 11
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Mcmpcrha Melaksand Toleransi Keaktifan
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guru | :‘;UEE_1 ___—ﬂ——q.«]-———r—- o]
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Foto-foto Kegiatan pembelajaran
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